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ABSTRAK 

 

Mangga gedong gincu (Mangifera indica L. var. gedong gincu) merupakan 

salah satu komoditas buah unggulan Indonesia untuk diekspor. Namun, saat ini 

produksi buah mangga mengalami penurunan karena adanya kendala dalam 

budidaya konvensional. Perkecambahan biji adalah tahap dalam kultur in vitro yang 

bertujuan untuk mendapatkan bibit secara massal dan berkualitas. 6-Benzyl Amino 

Purine (BAP) merupakan salah satu faktor keberhasilan kultur in vitro pada 

beberapa jenis tanaman. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan konsentrasi 

hormon BAP yang efektif dan optimal terhadap perkecambahan biji mangga 

gedong gincu (Mangifera indica L. var. gedong gincu). Penelitian ini bersifat 

eksperimental dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 

perlakuan dan 4 ulangan. Faktor perlakuan dalam penelitian ini adalah BAP dengan 

konsentrasi 0 mg/l, 0,5 mg/l, 1 mg/l, 1,5 mg/l, dan 2 mg/l. Data yang diperoleh 

dianalisis menggunakan ANOVA dan dilanjutkan dengan uji DMRT 5% jika 

terdapat pengaruh yang signifikan terhadap parameter pengamatan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pemberian BAP memiliki pengaruh nyata pada hari 

munculnya tunas, tinggi tunas, dan jumlah daun, namun tidak memiliki pengaruh 

nyata pada jumlah akar dalam perkembangan biji mangga gedong gincu. 

Konsentrasi BAP 1 mg/l efektif terhadap parameter pengamatan, yaitu hari 

munculnya tunas sebanyak 10,5 HST, tinggi tunas sebanyak 4,7 cm, jumlah daun 

sebanyak 3,7 helai, dan jumlah akar sebanyak 1,7. Hasil pengamatan morfologi 

menunjukkan bahwa penggunaan konsentrasi BAP 0 mg/l, 0,5 mg/l, 1 mg/l, dan 1,5 

mg/l mampu membentuk tunas berwarna hijau muda dengan daun berwarna hijau 

tua. 

 

Kata Kunci: Mangga Gedong Gincu (Mangifera indica L. var. Gedong gincu), 

Perkecambahan biji, 6-Benzyl Amino Purine (BAP), In Vitro. 
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The Effect of 6-Benzyl Amino Purine (BAP) Hormone Concentration On The 

Germination Of Gedong Gincu Mango Seeds (Mangifera indica L.) In Vitro 
  

Hamzah Mubarok, Suyono and Didik Wahyudi 
  

Biology Study Program, Faculty of Science and Technology, Maulana Malik 

Ibrahim State Islamic University Malang 
  

ABSTRACT 
  

Mango gedong gincu (Mangifera indica L. var. gedong gincu) is one of 

Indonesia's leading fruit commodities for export. However, currently mango 

production has decreased due to obstacles in conventional cultivation. Seed 

germination is a stage in in vitro culture that aims to obtain mass and quality 

seedlings. 6-Benzyl Amino Purine (BAP) is one of the success factors of in vitro 

culture in several types of plants. This study aims to determine the effective and 

optimal concentration of BAP hormone against germination of mango seeds gedong 

gincu (Mangifera indica L. var. gedong gincu). This study was experimental using 

Complete Randomized Design (RAL) with 5 treatments and 4 repeats. The 

treatment factors in this study were BAP with concentrations of 0 mg/l, 0.5 mg/l, 1 

mg/l, 1.5 mg/l, and 2 mg/l. The data obtained were analyzed using ANOVA and 

continued with a 5% DMRT test if there was a significant influence on the 

observation parameters. The results showed that BAP administration had a real 

effect on the day of bud emergence, shoot height, and number of leaves, but did not 

have a real effect on the number of roots in the development of gedong gincu mango 

seeds. The concentration of BAP 1 mg/l is effective against the observation 

parameters, namely the day of emergence of shoots as much as 10.5 HST, shoot 

height as much as 4.7 cm, the number of leaves as much as 3.7 strands, and the 

number of roots as much as 1.7.The results of morphological observations showed 

that the use of BAP concentrations of 0 mg/l, 0.5 mg/l, 1 mg/l, and 1.5 mg/l was 

able to form light green shoots with dark green leaves. 
 

Keywords: Mango gedong gincu (Mangifera indica L. var. gedong gincu), Seed 

germination, 6-Benzyl Amino Purine (BAP), In Vitro. 
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 Gedong Gincuإنبات بذور المانجو  ( فيBAPبنزيل أمينو بورين )-6ز هرمون تأثير تركي

(Mangifera indica L.في المختبر ) 
 

 حمزة مبارك وسيونو وديديك وحيودي
 

 برنامج دراسة الأحياء، كلية العلوم والتكنولوجيا، جامعة مولانا مالك إبراهيم الإسلامية الحكومية مالانج

 

  مستخلص البحث

الفاكهة ( هي واحدة من سلع Mangifera indica L. var. gedong gincuمانجو جيدونج جينكو )

الرائدة في إندونيسيا للتصدير. ومع ذلك، انخفض إنتاج المانجو حاليًا بسبب العوائق التي تعترض الزراعة 

التقليدية. إن إنبات البذور هو مرحلة في الثقافة المختبرية التي تهدف إلى الحصول على شتلات ذات جودة 

 جاح الزراعة المخبرية في عدة أنواع من النباتات.( أحد عوامل نBAPيعتبر البنزيل أمينو بورين ) -6عالية. 
جيدونج جينكو  ذور المانجوضد إنبات ب BAPلتركيز الفعال والأمثل لهرمون تهدف هذه الدراسة إلى تحديد ا

(Mangifera indica L. var. gedong gincu)دام التصميم العشوائي . كانت هذه الدراسة تجريبية باستخ

بتركيزات  BAPل المعالجة في هذه الدراسة هي مكررات. كانت عوام 4معالجات و 5( مع RALالكامل )

ملجم / لتر. تم تحليل البيانات التي تم  2لتر، و  / ملجم 1.5ملجم / لتر،  1ملجم / لتر،  0.5ملجم / لتر،  0

ى إذا كان هناك تأثير كبير عل %5بنسبة  DMRTواستمرت باختبار  ANOVAاستخدام الحصول عليها ب

كان له تأثير حقيقي على يوم ظهور البراعم، ارتفاع  BAPأظهرت النتائج أن إعطاء  معلمات المراقبة.

. جينكو جيدونجالبراعم، وعدد الأوراق، ولكن لم يكن له تأثير حقيقي على عدد الجذور في تطور بذور المانجو 

، HST 10.5قدر يوم ظهور البراعم ب ملغم / لتر فعالًا مقابل معايير المراقبة، وهي BAP 1يعتبر تركيز 

.أظهرت نتائج 1.4فروع، وعدد البراعم. جذور بقدر  7.4سم، وعدد الأوراق حتى  4.4وارتفاع البراعم حتى 

ملغم/لتر  1.5ملغم/لتر،  1ملغم/لتر،  0.5ملغم/لتر،  BAP 0مورفولوجية أن استخدام تراكيز الملاحظات ال

 .خضراء فاتحة بأوراق خضراء داكنة كان قادراً على تكوين براعم

 

البذور، (، إنبات Mangifera indica L. var. gedong gincu: مانجو جيدونج جينكو )الكلمات الدالة

 (، في المختبر.BAPبنزيل أمينو بورين )-6
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Mangga (Mangifera indica L.) merupakan tanaman hortikultura yang 

memiliki peran penting sebagai penyedia vitamin dan mineral. Selain memberikan 

manfaat kesehatan, tanaman ini juga berkontribusi pada peningkatan pendapatan 

petani dan mendukung perkembangan industri serta ekspor (Landy & Sukandi, 

2023). Diantara beberapa varietas mangga, buah mangga varietas gedong gincu 

(Mangifera indica L. var. gedong gincu) merupakan salah satu buah komoditas 

ekspor dari Indonesia (Sari et al., 2016). Buah mangga ini memiliki potensi pasar 

ekspor yang sangat tinggi yaitu mencapai 841,8 ton dengan nilai f.o.b 1,05 juta USD 

pada tahun 2021 (Muftiadi, dkk., 2023). 

Peluang pasar ekspor mangga gedong gincu yang cukup besar dikarenakan 

buahnya memiliki kelebihan dibandingkan jenis mangga lainnya. Disebabkan dapat 

dipanen dua kali waktu masa panen yaitu saat mencapai tingkat kematangan 

setengah matang (half mature) disebut buah mangga gedong dan matang (full ripe) 

disebut mangga gedong gincu. Selama proses transportasi, buah ini mengalami 

perubahan cita rasa sehingga mencapai kualitas penerimaan konsumen (Utami, dkk., 

2020). Menurut Siriamornpun et al (2017) buah mangga ini digolongkan sebagai 

buah klimakterik yang mampu melanjutkan proses pematangan setelah buah 

dipanen dari pohonnya. Selain itu, buah mangga ini memiliki rasa yang manis, serat 

daging buah yang halus dan beraroma harum (Yuliawati, 2020). Karakteristik inilah 

yang membuat buah mangga varietas gedong gincu sangat diminati oleh negara-

negara importir sehingga memiliki nilai jual yang tinggi (Asfi, 2016). 
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Allah SWT telah menciptakan beragam bentuk, warna, ukuran dan jenis 

tumbuhan yang dapat diambil manfaatnya, termasuk tanaman mangga. Hal ini 

tercantum dalam firman-Nya dalam Surah Al-An’am (6) ayat 95 : 

وَهُوَ الَّذِي أنَْ زَلَ مِنَ السَّمَاءِ مَاءً فأََخْرَجْنَا بهِِ نَ بَاتَ كُلِ  شَيْءٍ فأََخْرَجْنَا مِنْهُ خَضِرًا 
نُُْرجُِ مِنْهُ حَبًّا مُتََاَكِبًا وَمِنَ النَّخْلِ مِنْ طلَْعِهَا قِن ْوَانٌ دَانيَِةٌ وَجَنَّاتٍ مِنْ أعَْنَابٍ 

ُُ ْْ مَّانَ مُشْتَبِهًا وَغَيَْْ مُتَشَابهٍِ ۗ انْظرُُوا إِلََٰ ثََرَهِِ إِذَا أثََْرََ وَيَ نْ وَالزَّيْ تُونَ وَالر   لِ عِهِ   إِنَّ ِِ ذَٰ
﴾٩٩لََيََتٍ لقَِوْمٍ يُ ؤْمِنُونَ ﴿  

Artinya :”Dan Dialah yang menurunkan air hujan dari langit, lalu Kami 

tumbuhkan dengan air itu segala macam tumbuh-tumbuhan itu tanaman 

yang menghijau. Kami keluarkan dari tanaman yang menghijau itu butir 

yang banyak dan dari mayang korma mengurai tangkai-tangkai yang 

menjulai, da kebun-kebun anggur dan (Kami keluarkan pula) zaitun dan 

delima yang serupa dan tidak serupa. Perhatikanlah buahnya di waktu 

pohonnya berbuah dan (perhatikan pulalah) kematangannya. 

Sesungguhnya pada yang demikian itu ada tanda-tanda (kekuasaan 

Allah) bagi orang-orang yang beriman” (Q.S Al-An’am [6]: 99). 

 

Berdasarkan Al-Qur’an dalam Surah Al-An’am ayat 99 di atas, telah 

dikatakan bahwa Allah SWT yang telah menurunkan air hujan dari langit ke bumi 

untuk menumbuhkan beraneka ragam jenis tumbuhan. Pada ayat ini juga dikatakan 

“Kami keluarkan dari tumbuh-tumbuhan itu tanaman hijau yang Kami keluarkan 

darinya butir yang bersusun-susun. Menurut As-Suyuthi dalam tafsir jalalain (2010) 

lafadz انْظُرُوا artinya “perhatikanlah olehmu” wahai hamba yang beriman dengan 

memperhatikan untuk mengambil suatu pelajaran. Menurut tafsir dari Ibnu Katsir 

(1988) menjelaskan bahwa antara buah yang serupa maupun tidak serupa baik 

bentuk, warna maupun cita rasanya tetap dianjurkan kepada hambanya untuk 

memperhaikan proses tumbuhan tersebut mulai berbuah hingga waktu masak 

sehingga kita mengetahui besarnya nikmat, rahmat dan hikmah Allah SWT. 
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Mangga varietas gedong gincu merupakan varietas mangga yang banyak 

dikembangkan di wilayah provinsi Jawa Barat seperti Majalengka, Cirebon, 

Indramayu, Kuningan dan Sumedang. Wilayah tersebut memiliki kondisi iklim 

yang cocok sehingga memungkinkan produksi mangga gedong gincu berkualitas 

tinggi yang sesuai dengan permintaan pasar termasuk keperluan ekspor (Landy & 

Sukandi, 2023).  

Berdasarkan laporan dari Badan Pusat Statistik dan Direktorat Jenderal 

Hortikultura (2022) dalam Awaliyah et al (2022), total produksi mangga gedong 

gincu di Provonsi Jawa Barat selama kurun waktu tahun 2015 sampai tahun 2021 

cenderung berfluktuasi. Produksi mangga gedong gincu pada tahun 2015 sebesar 

2,17 juta ton, namun pada tahun 2016 terjadi penurunan drastis sebesar 0,37 juta 

ton dari tahun sebelumnya, naik sebesar 0,10-0,40 juta ton dari tahun 2017 sampai 

2020 dan produksi mangga di Indonesia mengalami penurunan kembali pada tahun 

2021 yaitu sebesar 0,06 juta ton. Meskipun produksinya cukup besar, namun di 

dunia ekspor, mangga dari Indonesia masih sangat terbatas mengingat produksi 

buah mangga sebagian besar hanya untuk memenuhi kebutuhan pasar dalam negeri 

(Sumantri, dkk., 2021).  

Terdapat berbagai cara untuk meningkatkan produksi buah mangga antara 

lain yaitu ekstensifikasi dan intensifikasi. Ekstensifikasi adalah usaha untuk 

meningkatkan produksi pertanian dengan cara memperluas lahan pertanian ke 

wilayah baru. Namun, ekstensifikasi sulit dilakukan karena adanya konversi lahan. 

Sedangkan Intensifikasi adalah usaha untuk meningkatkan hasil pertanian dengan 

mengoptimalkan pemanfaatan lahan pertanian yang sudah ada melalui 

implementasi sistem pembibitan yang efisien (Marita, dkk., 2021). 
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Perbanyakan tanaman mangga dapat dilakukan secara konvensional melalui 

dua teknik, yaitu perbanyakan vegetatif dan generatif (Pinto et al, 2018). Proses 

perbanyakan vegetatif dapat dilakukan melalui teknik stek, cangkok dan okulasi 

(Herliana, dkk., 2019). Namun, perbanyakan secara vegetatif memiliki kelemahan 

yaitu terbatasnya jumlah batang (dahan) yang berasal dari kultivar unggul dan 

menghasilkan tanaman yang memiliki perakaran tidak kuat (Ermayanti, dkk., 2010). 

Sehingga diperoleh upaya perbanyakan secara generatif menggunakan biji 

(Handayani, 2021). Kemurnian genetik biji mangga cukup tinggi, hal ini 

dikarenakan persentase penyerbukan sendiri (Self Pollination) pada mangga 

mencapai 85% sehingga kemungkinan terjadinya hibridisasi relatif kecil dan 

keturunan yang dihasilkan mempunyai karakteristik yang sama dengan induknya 

(Ramirez & Davenport, 2016). Kemurnian genetik pada biji mangga gedong gincu 

membuka peluang untuk digunakan sebagai eksplan melalui teknik perbanyakan 

tanaman yaitu kultur jaringan tumbuhan. 

Kultur jaringan tumbuhan merupakan metode alternatif untuk perbanyakan 

tanaman secara massal yang tidak mudah dilakukan dengan cara konvensional, baik 

vegetatif maupun generatif (Hussain et al., 2012). Menurut Kurnianingsih dkk 

(2020) budidaya tanaman melalui kultur jaringan adalah suatu metode pertanian 

yang dilakukan secara steril dari sel, jaringan, organ, atau bahkan seluruh bagian 

tanaman ditumbuhkan dalam lingkungan yang terkontrol dari segi nutrisi dan 

kondisi lingkungan. Kondisi tersebut mencakup vitamin, pH media dan suhu serta 

kondisi lingkungan yang optimal. 

Metode perbanyakan tanaman melalui teknik kultur jaringan tumbuhan sering 

disebut sebagai teknik in vitro (Kurnianingsih, dkk., 2020). Menurut pendapat dari 
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Dwiyani (2015) teknik in vitro merujuk pada metode perbanyakan tanaman dengan 

menumbuhkan sel, jaringan, atau irisan organ tanaman pada media buatan yang 

mengandung nutrisi yang bersifat steril dengan tujuan menghasilkan tanaman utuh 

di Laboratorium. Teknik perbanyakan in vitro menjadi alternatif yang efektif untuk 

memproduksi bibit secara cepat dan dalam jumlah massal serta mendukung 

program pemuliaan tanaman (Romeida, 2007). 

Proses pertumbuhan tanaman kultur jaringan dipengaruhi oleh hormon yang 

berperan penting dalam mengendalikan pertumbuhan tanaman. Setiap jenis 

tanaman menunjukkan respon berbeda terhadap pemberian hormon. Oleh sebab itu, 

percepatan pertumbuhan suatu tanaman tidak hanya bergantung pada hormon 

endogen yang terdapat pada tanaman itu sendiri. Namun memerlukan hormon 

eksogen berupa ZPT pada media yang digunakan (Lestari, 2011). Jenis Zat pengatur 

tumbuh yang sering digunakan dalam metode kultur jaringan yaitu hormon auksin 

dan sitokinin (Mukarlina, dkk., 2017).  

Zat pengatur tumbuh yang sering digunakan untuk menginduksi pertumbuhan 

tunas tanaman adalah sitokinin (Mukarlina, dkk., 2017). 6-Benzyl Amino Purine 

(BAP) adalah zat pengatur tumbuh yang termasuk dalam kelompok sitokinin yang 

efektif dalam memicu peningkatan proliferasi tunas dan mempermudah translokasi 

hormon dalam jaringan sehingga mampu membentuk tunas. BAP menjadi pilihan 

umum karena dianggap paling efektif dalam menginduksi pembentukan tunas 

(Mahadi, 2015), memiliki tingkat stabilitas yang tinggi dan tahan terhadap oksidasi 

(Arafah, dkk., 2021), mudah ditemukan serta harganya lebih terjangkau 

dibandingkan jenis sitokinin lainnya (Lestari, 2011). Selain itu, BAP juga dapat 



6 
 

 

merangsang pertumbuhan stek mikro (Wattimena, 1992) dan berperan dalam proses 

pembelahan sel pada jaringan eksplan (Costa et al., 2005).  

Hasil penelitian sebelumnya tentang pengaruh BAP terhadap induksi tunas 

dalam aplikasi kultur jaringan sudah banyak diterapkan. Wibowo dkk (2023) 

menyelidiki pengaruh konsentrasi BAP 0,5 mg/l pada parameter hari munculnya 

tunas pada eksplan biji jeruk Kasturi (Citrus Microcarpa Bunge.), dengan rata-rata 

waktu muncul tunas sekitar 9,11 HST dengan rata-rata jumlah daun yaitu 5,11 helai. 

Corina, dkk (2019) juga menemukan bahwa pemberian konsentrasi 1 mg/l BAP 

mampu menginduksi tunas pada eksplan biji jeruk siam (Citrus nobilis L.) dengan 

rata-rata tinggi tunas yaitu 4,988 cm. Penelitian Rahmahayu, dkk (2014) 

menunjukkan bahwa penambahan BAP sebesar 0,5 mg/l pada eksplan biji jeruk 

siam (Citrus nobilis L.) menghasilkan rata-rata tinggi tunas yaitu 3,11 cm dengan 

rata-rata jumlah daun yaitu 5,26 helai per tunas. Dalam penelitian ini, berdasarkan 

pada beberapa penelitian sebelumnya, digunakan lima kadar konsentrasi BAP yaitu 

0 mg/l, 0,5 mg/l, 1 mg/l, 1,5 mg/l dan 2 mg/l. 

Berdasarkan penjelasan sebelumnya menunjukkan bahwa pemberian 

konsentrasi sitokinin yang sesuai tanpa menambahkan auksin sudah mampu 

menginduksi tunas tanaman. Oleh karena itu, penelitian induksi tunas dari eksplan 

biji mangga ini tidak menambahkan hormon auksin. Hal ini disebabkan eksplan biji 

mangga sudah mengandung auksin endogen dalam kadar cukup sehingga tidak 

perlu menambahkan auksin eksogen. Penggunaan teknik ini diharapkan dapat 

menginduksi tunas lebih cepat dan efisien dalam penggunaan hormon pertumbuhan. 

 

 



7 
 

 

1.2 Rumusan Masalah 

  Rumusan masalah dari penelitian ini sebagai berikut : 

1. Berapakah konsentrasi BAP yang paling efektif dan optimal terhadap 

perkecambahan biji mangga gedong gincu (Mangifera indica L. var. gedong 

gincu) secara in vitro ? 

2. Bagaimanakah pengaruh konsentrasi BAP terhadap morfologi tunas mangga 

gedong gincu (Mangifera indica L. var. gedong gincu) secara in vitro ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

  Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui konsentrasi BAP yang paling efektif dan optimal terhadap 

perkecambahan biji mangga gedong gincu (Mangifera indica L. var. Gedong 

gincu) secara in vitro. 

2. Untuk mengetahui pengaruh konsentrasi BAP terhadap morfologi tunas mangga 

gedong gincu (Mangifera indica L. var. gedong gincu) secara in vitro. 

1.4 Hipotesis 

 Hipotesis dari penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 

1. Terdapat konsentrasi BAP yang efektif dan optimal terhadap perkecambahan biji 

mangga gedong gincu (Mangifera indica L. var. gedong gincu) secara in vitro. 

2. Terdapat pengaruh konsentrasi BAP terhadap morfologi tunas mangga gedong 

gincu (Mangifera indica L. var. gedong gincu) secara in vitro. 

1.5 Manfaat Penelitian 

 Manfaat dari penelitian ini dapat dijabarkan sebagai berikut : 

1. Menyediakan informasi mengenai konsentrasi BAP yang efektif dan optimal 

untuk perkecambahan biji mangga gedong gincu secara in vitro. 
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2. Induksi tunas pada mangga gedong gincu menggunakan eksplan biji dengan 

teknik kultur jaringan diharapkan mampu menghasilkan tanaman yang bersifat 

hibrid (berasal dari embrio polynated), secara genetik mirip dengan induknya 

(berasal dari poliembrional) dan menyediakan bibit unggul dalam jumlah massal. 

3. Memberikan informasi kepada pihak atau lembaga tertentu mengenai 

perbanyakan mangga gedong gincu secara in vitro atau sebagai dasar untuk 

penelitian lanjutan. 

4. Menghasilkan bibit mangga gedong gincu secara cepat dan bebas dari penyakit. 

1.6 Batasan Masalah 

  Batasan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Keberhasilan perkecambahan biji mangga gedong gincu dengan menggunakan 

hormon BAP diukur dengan munculnya tunas, yang dapat dikenali dengan 

terbentuknya tonjolan atau kuncup yang berwarna hijau pada permukaan biji, 

kemudian diikuti oleh perkembangan primordia daun pada ujung biji. 

2. Tunas yang diamati pada penelitian ini adalah struktur tunas yang menghasilkan 

daun yang sudah terbuka dan daun yang masih dalam keadaan kuncup
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kajian Mangga (Mangifera indica L.) dalam Perspektif Islam 

Allah SWT berfirman dalam Al-Qur’an Surah As-Syu’ara (26) ayat 7 : 

نَا فِيهَا مِنْ كُلِ  زَوْجٍ كَرِيٍم ﴿ ﴾٧أَوَلََْ يَ رَوْا إِلََ الَْْرْضِ كَ ْْ أنَْ بَ ت ْ  
Artinya :“Dan apakah mereka tidak memperhatikan bumi, berapakah banyaknya 

Kami tumbuhkan di bumi itu berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang 

baik?”(Q.S Asy-Syu’ara [26]: 7). 

 

Terdapat kata-kata tertentu yang menjadi pusat pembahasan pada Surah As-

Syuara ayat 7, seperti " ايرََوْ  " yang berarti memperhatikan, "  زَوْج" yang berarti 

tumbuh-tumbuhan dan kata “  كَرِيْم” yang berarti baik dan mulia. Menurut Al-

Qurthubi (2009), tiga kata kunci ini memberikan petunjuk bahwa manusia 

diperintahkan oleh Allah SWT untuk memperhatikan tumbuhan yang dapat 

memberikan manfaat. Menurut Al-Jauhari dalam tafsir Al-Aisar (2008) 

menjelaskan bahwa Allah SWT memerintahkan manusia untuk mengambil suatu 

pelajaran dari kejadian alam berupa ditumbuhkannya berbagai macam tumbuhan. 

Ayat ini menunjukkan bahwa Allah SWT saja yang berhak disembah dan hal inilah 

yang tidak dilakukan oleh orang Musyrik yaitu tidak memperhatikan apa yang 

mereka lihat di bumi. Padahal Allah SWT telah menciptakan berbagai macam 

tumbuhan yang baik dan membawa manfaat. Tumbuhan dengan manfaat ini 

seharusnya diperhatikan dan dipelajari oleh umat manusia sebagai Khalifah di bumi. 

Allah SWT telah menciptakan beragam bentuk, warna, ukuran dan jenis 

tumbuhan yang dapat diambil manfaatnya, termasuk tanaman mangga. Hal ini 

tercantum dalam firman-Nya dalam Surah Thaha (20) ayat 53: 
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ُُ ْْ فِيهَا سُبُلًً وَأنَْ زَلَ مِنَ السَّمَاءِ مَاءً  ُُ ُْ الَْْرْضَ مَهْدًا وَسَلَكَ لَ الَّذِي جَعَلَ لَ
﴾٣٥فأََخْرَجْنَا بهِِ أزَْوَاجًا مِنْ نَ بَاتٍ شَتََّّٰ ﴿  

Artinya :”Yang telah menjadikan bagimu bumi sebagai hamparan dan Yang telah 

menjadikan bagimu di bumi itu jalan-ja]an, dan menurunkan dari langit 

air hujan. Maka Kami tumbuhkan dengan air hujan itu berjenis-jenis 

dari tumbuh-tumbuhan yang bermacam-macam” (Q.S Thaha [20]: 53).  

 

Surah Thaha ayat 53 menekankan pada kalimat “أزَْوَاجًا مِنْ نبَاَت  شَتَّى” artinya 

“berjenis-jenis dari tumbuh-tumbuhan yang bermacam-macam”. Menurut pendapat 

Al-Maraghi (1993) menjelaskan Allah SWT yang menurunkan air hujan yang 

kemudian menjadikan bermacam-macam tumbuhan di bumi dengan berbagai 

warna, rasa, aroma, bentuk serta manfaat yang akan memberi nilai guna bagi 

manusia dan makhluk hidup lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa Allah SWT telah 

menurunkan rahmat-Nya berupa air hujan sehingga dapat tumbuh berbagai macam 

tumbuh-tumbuhan yang bermanfaat. Menurut Rossidy (2008) ayat ini menegaskan 

bahwa studi dan pemahaman terhadap keanekaragaman tumbuhan adalah suatu 

aspek alami yang penting untuk kesejahteraan manusia. Keanekaragaman 

tumbuhan merupakan dari tanda-tanda kebesaran Allah SWT yang hanya dapat 

dipahami oleh orang-orang yang berakal. 

2.2 Klasifikasi dan Morfologi Mangga Gedong Gincu 

Mangga (Mangifera indica L.) adalah sejenis tanaman buah yang berasal dari 

India dan telah menyebar ke berbagai wilayah di Asia Tenggara termasuk negara 

Indonesia (Putu et al., 2017). Tanaman mangga termasuk dalam famili 

anacardiaceae yang mencakup beragam genus dan spesies (Fitmawati, dkk., 2013). 

Di dalam famili anacardiaceae terdapat 62 spesies yang berasal dari wilayah Asia 

Tenggara, tetapi hanya 16 spesies yang menghasilkan buah yang dapat dikonsumsi, 

antara lain Mangifera indica L., Mangifera foetida Lous, Mangifera odorata Grift, 



11 
 

 

dan Mangifera caesia jack (Viruel et al., 2005). Diantara keempat spesies tersebut, 

Mangifera indica L. merupakan jenis mangga yang paling banyak ragamnya dan 

salah satunya adalah mangga gedong gincu. Berdasarkan sistematika tatanama 

(taksonomi) tumbuhan, tanaman mangga diklasifikasikan sebagai berikut 

(Suwardike, dkk., 2018) :  

Kingdom    : Plantae 

    Division    : Spermatophyta 

         Class    : Dicotyledoneae 

  Order    : Anacardiales 

       Family   : Anacardiaceae 

  Genus   : Mangifera 

       Species  : Mangifera indica L. 

Tanaman mangga gedong gincu memiliki sistem perakaran tunggang yang 

bercabang. Dari cabang akar ini, tumbuhlah cabang-cabang kecil yang dilapisi oleh 

akar serabut yang halus (Pracaya, 2011). Menurut pendapat dari Hadi dkk (2022), 

menyatakan bahwa sistem perakaran tanaman mangga melibatkan akar tunggang 

(akar primer) yang tumbuh sangat memanjang bahkan mencapai kedalaman 6 meter 

di dalam tanah. Selain itu, terdapat akar serabut (akar sekunder) yang dapat tumbuh 

hingga kedalaman 30-60 cm di bawah permukaan tanah. 

 
Gambar 2.1 Akar Mangga (Mangifera indica L.) (Pracaya, 2011) 
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Menurut Suwardike dkk (2018) tanaman mangga termasuk tanaman tahunan 

(perennial) dengan struktur batang yang termasuk dalam kelompok Arboreus. 

Kelompok ini mencakup tanaman berkayu yang tingginya melebihi 5 meter dan 

memiliki tajuk daun yang berwarna hijau sepanjang tahun. Dalam penjelasan Putu 

et al (2017), mangga gedong gincu dideskripsikan sebagai pohon tegak dengan 

tinggi mencapai 9-15 meter dan morfologi batangnya berbentuk bulat dengan 

jumlah cabang dan ranting yang cukup banyak. Cabang dan ranting ini menjadi 

tempat munculnya daun yang lebat serta membentuk kanopi memanjang dengan 

bentuk kubah lonjong. Mangga gedong gincu memiliki kulit batang yang kasar dan 

tebal dilengkapi dengan celah kecil yang banyak dan sisik bekas tangkai daun. 

Warna pepagan atau kulit batang yang lebih tua cenderung berubah menjadi abu-

abu kecoklatan, abu-abu tua, hingga hitam (Ardila, dkk., 2022). 

 
Gambar 2.2 Batang Mangga (Mangifera indica L.) (Pracaya, 2011). 

Daun mangga gedong gincu tergolong daun tunggal yang terletak tersebar di 

sepanjang ranting, berselang-seling saling berhadapan dan jaraknya tidak beraturan 

serta memiliki tangkai dengan bentuk jorong meruncing, tepi daun bergelombang, 

tekstur pada kedua permukaannya halus dan bagian atasnya berwarna hijau 

kekuningan (Mukherjee & Litz, 2009). Menurut Putu et al (2017) menjelaskan 

bahwa daun mangga muda dominan berwarna kemerahan, keunguan, atau 
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kekuningan yang kemudian berubah warna menjadi hijau mengkilat pada 

permukaan atasnya dan bagian bawah daunnya memiliki warna hijau muda. 

 
Gambar 2.3 Daun Mangga (Mangifera indica L.) (Melandani, dkk., 2019). 

Bunga mangga gedong gincu termasuk dalam kelompok bunga majemuk 

yang tersusun bergerombol disebut juga sebagai inflorescentia raacemosa. Bunga 

ini muncul dari ujung tunas rangkaian bunga, membentuk struktur kerucut dan 

melebar di bagian bawahnya. Panjang bunga ini dapat mencapai 10-60 cm 

Mukherjee & Litz (2009). 

 
Gambar 2.4 Bunga Mangga (Mangifera indica L.) (Ramirez & Davenport, 2016). 

Buah mangga gedong gincu termasuk kelompok buah batu (drupa) yang 

berdaging. Buah mangga ini umumnya berukuran 6-15 cm, buahnya berbentuk 

bulat dengan pangkal datar dan sedikit berlekuk serta memiliki berat mencapai 200-

300 gr. Buah mangga gedong gincu memiliki kulit buah yang tipis dan berbintik-

bintik kelenjat yang berjauhan (Utami, dkk., 2020). Saat buah ini setengah matang 

kulitnya berwarna hijau dikenal sebagai mangga gedong. Namun selama proses 

pemasakan warna kulitnya secara bertahap berubah menjadi kuning kemerahan 

pada bagian pangkal buah dan disebut sebagai mangga gedong gincu (Faizal & 
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Enny, 2017). Suwardike dkk (2018) menyatakan bahwa daging buah mangga ini 

memiliki warna merah jingga, kuning, atau krem saat matang dengan daging buah 

yang tebal, rasanya manis, berserat halus dan mengandung banyak air serta 

beraroma harum. 

  
  (A)    (B) 

Gambar 2.5 Buah Mangga Gedong (A) dan Mangga Gedong Gincu (B) 

(Mangifera indica L.) (Utami, dkk., 2020). 

 

Menurut Ichsan dan Wijaya (2014) biji dari buah mangga gedong gincu 

memiliki bentuk yang hampir identik dengan biji dari varietas mangga lainnya. Biji 

buah mangga gedong gincu memiliki ukuran kecil, bentuk agak bulat dan pipih. 

 
(A)                      (B) 

Gambar 2.6 Bagian Endokarp (A) dan Kotiledon Mangga (Mangifera 

indica L.) (B) (Teichman et al., 1988). 

 

2.3 Prinsip Dasar Kultur Jaringan Tumbuhan 

Kultur jaringan atau juga dikenal sebagai Tissue Culture merupakan suatu 

metode mengisolasi bagian-bagian dari tanaman seperti sel, jaringan, organ, 

protoplasma dan sebagainya yang ditumbuhkan secara khusus dalam lingkungan 

aseptik dengan tujuan untuk memperbanyak dan meregenerasi bagian tersebut 
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menjadi tanaman lengkap yang memiliki karakteristik serupa dengan tanaman 

induknya (Ziraluo, 2021). Menurut Dwiyani (2015), kultur jaringan tumbuhan 

adalah teknik menumbuhkan sel, jaringan, atau irisan organ tanaman di 

Laboratorium pada media buatan yang mengandung nutrisi aseptik dengan tujuan 

untuk menghasilkan tanaman secara utuh. 

Teknik kultur jaringan memiliki beberapa manfaat yang meliputi pelestarian 

sifat tanaman induk (Azizi, dkk., 2017), berperan menyediakan pembibitan 

tanaman (Sudrajad, 2012), menciptakan tanaman bebas dari virus (Basri, 2016), 

kegiatan konservasi plasma nutfah (Dewi, dkk., 2016), produksi metabolit sekunder 

(Espinosa et al., 2018) dan kemampuan untuk menghasilkan varietas baru melalui 

rekayasa genetika (Purnamaningsih & Sukmadjaja, 2016). 

Prinsip dasar dalam kultur jaringan tumbuhan dikenal sebagai Totipotensi Sel 

(Yusnita, 2015). Konsep totipotensi sel menyatakan bahwa setiap sel tanaman 

memiliki kemampuan untuk beregenerasi membentuk tanaman secara keseluruhan 

yang memiliki karakteristik serupa dengan tanaman induknya (Gaikwad et al., 

2017). Istilah totipotensi sel merujuk pada kapasitas genetik dari sel-sel tanaman 

pada tahap perkembangan uninucleate untuk beregenerasi menjadi tanaman utuh 

yang serupa dengan tanaman induknya (Saptiani, dkk., 2020). 

Morfogenesis pada induksi tunas secara in vitro dapat dilakukan melalui dua 

cara, yaitu embriogenesis somatik dan organogenesis. Embriogenesis atau 

organogenesis terbagi menjadi dua kategori yaitu secara langsung (direct) dan 

secara tidak langsung melalui fase kalus terlebih dahulu (indirect). Embriogenesis 

somatik adalah pembentukan sel-sel yang bersifat somatik menjadi embrio yang 

kemudian berkembang dan berdiferensiasi menjadi tanaman dewasa. Sel individu 
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atau kelompok sel membentuk embrio somatik. Sel telur yang telah dibuahi akan 

mengalami fase globular stage, heart stage dan torpedo stage yang kemudian 

berkembang menjadi embrio. Sel-sel meristematik akan terlihat selama fase torpedo, 

tunas akan terbentuk dari perkembangan meristem ujung batang, Sedangkan akar 

terbentuk dari meristem ujung akar. Pada embriogenesis somatik langsung (direct 

somatic embryogenesis) embrio akan berkembang secara langsung menjadi planlet, 

Sedangkan pada embriogenesis secara tidak langsung (indirect somatic 

embryogenesis) eksplan akan mengalami fase kalus terlebih dahulu yang 

selanjutnya akan berkembang menjadi embrio yang kemudian tumbuh menjadi 

planlet (Alfaris & Rineksane, 2020). 

2.4 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kultur Jaringan 

Perkembangan sel-sel tanaman dipengaruhi oleh variabel yang berbeda-beda 

tergantung pada tujuan mikropropagasi tanaman. Variabel yang mempengaruhi 

kultur jaringan tumbuhan antara lain komposisi nutrisi media, kondisi eksplan, pH, 

suhu ruang kultur dan ZPT yang digunakan (Dwiyani, 2015).  

Media adalah tempat yang berperan sebagai penyedia nutrisi yang diperlukan 

untuk mendukung kehidupan jaringan dalam memperbanyak diri (Kurnianingsih, 

dkk., 2020). Sebagian besar komponen media kultur jaringan tersusun dari unsur 

hara mikro dan makro, seperti vitamin, garam mineral dan ZPT. Selain itu, terdapat 

bahan tambahan seperti gula, agar, arang aktif dan komponen organik lainnya yang 

diperlukan untuk mendukung pertumbuhan dan perkembangan jaringan (Dogan, 

2022). Komposisi media secara khusus disesuaikan dengan jenis eksplan yang 

dikulturkan dan tujuan dari proses kultur jaringan tersebut (Indah & Ermavitalini, 

2013). 
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Media kultur jaringan dibagi menjadi dua jenis, yaitu media cair dan media 

padat. Media cair merupakan larutan nutrisi dalam air yang digunakan untuk 

menumbuhkan eksplan hingga membentuk Protocrom Like Body (PLB) yaitu 

eksplan yang akan tumbuh jaringan seperti kalus berwarna putih. Sementara itu, 

media padat umumnya berbentuk padatan gel seperti agar, sering digunakan untuk 

menumbuhkan PLB sampai terbentuk planlet (Laurensia, 2018). Media cair 

cenderung lebih homogen dibandingkan media padat (semi padat). Namun dalam 

pengembangan tunas, media cair kurang ideal karena dapat menyebabkan eksplan 

terus-menerus dalam keadaan terendam mengakibatkan kondisi yang tidak 

diinginkan seperti hyperhidrosis. Pemadat seperti agar, agarose atau gellan gum 

dapat ditambahkan untuk mengubah media menjadi lebih padat atau semi padat. 

Media kultur yang optimal memiliki tingkat kepadatan yang tidak terlalu tinggi 

(semi padat) memungkinkan eksplan untuk dapat menyerap nutrisi pada media 

(Dwiyani, 2015). 

Media MS (Murashige and Skoog) merupakan media yang sering digunakan 

dalam kultur jaringan terutama untuk jenis tanaman herbaceous (Mahadi, 2015). 

Fakta ini diperkuat dengan adaptabilitas yang tinggi dari berbagai tanaman terhadap 

media MS (Ziraluo, 2021). Media MS telah terbukti memberikan respon yang baik 

terhadap pertumbuhan tanaman kultur (Inkiriwang, 2016). Menurut Arafah et al 

(2021) menyatakan bahwa media MS memberikan respon fisiologis yang optimal 

terhadap berbagai jenis eksplan dan memungkinkan tanaman untuk beradaptasi 

serta tumbuh secara efektif. Komposisi media MS mencakup unsur hara makro, 

mikro, sukrosa, berbagai jenis vitamin dan bahan organik lainnya seperti glisin,  

myo-inositol dan asam amino (Hapsoro & Yusnita, 2018). Lebih lanjut dapat 
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disebutkan bahwa media MS tergolong sebagai media yang memiliki kadar garam 

mineral lebih tinggi daripada media kultur lainnya (Uche et al., 2016).  

Inisiasi adalah proses pengambilan eksplan dari bagian tanaman yang akan 

ditanam secara kultur (Sudrajad, dkk., 2016). Eksplan merupakan potongan 

sebagian kecil jaringan, organ yang diambil atau dipisahkan dari tanaman induk 

kemudian dkulturkan (Sari, dkk., 2013). Dwiyani (2015) menjelaskan bahwa 

terdapat beragam tipe jaringan yang dapat diambil sebagai eksplan dalam kultur 

jaringan. Tipe pertama adalah jaringan muda yang belum mengalami diferensiasi 

dan masih aktif dalam pembelahan (meristematik) sehingga memiliki kapasitas 

regenerasi yang tinggi. Jenis jaringan ini dapat ditemukan pada tunas ujung, tunas 

aksiler, tepi daun, ujung akar dan tunas batang. Tipe kedua adalah jaringan 

parenkim yang membentuk struktur tanaman yang sudah mengalami diferensiasi 

dan menjalankan fungsinya. Contoh jaringan ini mencakup jaringan daun yang 

telah melakukan fotosintesis serta jaringan batang atau akar yang berfungsi sebagai 

tempat penyimpanan cadangan makanan. 

Tingkat keasaman (pH) dalam media kultur jaringan memiliki dampak pada 

pertumbuhan tanaman. Pengaturan pH media bertujuan untuk memastikan fungsi 

membran sel dan sitoplasma tetap terjaga (Gunawan, 1992). Untuk mengatur kadar 

pH biasanya menggunakan HCl dan NaOH. Media dengan tingkat pH di bawah 4,5 

atau di atas 7 dapat mengakibatkan pertumbuhan dan perkembangan kultur menjadi 

tidak normal (Pierik, 1987). 

Zat pengatur tumbuh memiliki peran penting dalam mengendalikan 

diferensiasi tanaman (Yulia, dkk., 2020). Jenis senyawa organik non-nutrisi ini 

secara aktif merangsang (promote), menghambat (inhibit), atau mengubah 
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pertumbuhan dan perkembangan tanaman pada konsentrasi rendah (Mukarlina, 

dkk., 2017). Dalam metode kultur jaringan hormon auksin dan sitokinin termasuk 

jenis zat pengatur tumbuh yang sering digunakan (Yulia, dkk., 2020). Kedua zat 

pengatur tumbuh tersebut memiliki peran penting dalam mengendalikan 

pembelahan sel, pemanjangan sel dan diferensiasi sel serta organogenesis. 

Pentingnya pemberian sitokinin dalam media kultur jaringan termanifestasi dalam 

merangsang perkembangan dan pembentukan eksplan dengan meningkatkan 

pembelahan sel, proliferasi pucuk dan morfogenesis tunas (Zulkarnain, 2018). 

Interaksi antara auksin dan sitokinin dapat dilihat pada gambar 2.7 di bawah ini. 

 
Gambar 2.7 Interaksi antara hormon auksin dan sitokinin yang biasa digunakan 

dalam kultur jaringan tumbuhan (George, 2008). 

 

Berdasarkan gambar 2.7 perbandingan antara kedua zat pengatur tumbuh 

tersebut dapat mempengaruhi arah pertumbuhan tanaman. Jika konsentrasi 

sitokinin lebih tinggi daripada auksin akan merangsang perkembangan tunas. 

Sebaliknya, jika konsentrasi auksin lebih tinggi daripada sitokinin akan merangsang 

perkembangan akar. Apabila konsentrasi auksin seimbang dengan sitokinin akan 

mendorong pertumbuhan kalus (George, 2008). 

Auksin sebagai golongan hormon yang memiliki peran dalam merangsang 

pemanjangan pada kuncup tanaman yang sedang berkembang. Secara umum, 
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auksin berkontribusi pada peningkatan percepatan pembelahan sel, pemanjangan 

sel, diferensiasi jaringan dan inisiasi pembentukan akar (Yulia, dkk., 2020). 

Fitohormon yang tergolong dalam auksin meliputi Indole Butyric Acid (IBA), 2,4-

Di-chlorophenoxy Acetic Acid (2,4-D), Indole Acetic Acid (IAA) dan Naphtalene 

Acetic Acid (NAA) (Mukarlina, dkk., 2017). 

Sitokinin merupakan hormon yang berperan dalam proses pembentukan 

kloroplas, pembentukan organ tumbuhan dan morfogenesis pertunasan (Yulia, dkk., 

2020). Selain itu, sitokinin juga berfungsi untuk meningkatkan dominansi apikal 

dan diferensiasi tunas (Bella et al., 2016). Lebih lanjut, Kasutjianingrat dan Boer 

(2013) menekankan bahwa sitokinin berperan dalam menghambat proses penuaan 

(senescence) pada daun, buah dan organ-organ lainnya. Jenis-jenis fitohormon yang 

termasuk dalam golongan sitokinin meliputi Kinetin, Zeatin, 6-Benzyl Amino 

Purine (BAP), Benzyl Adenin (BA) dan Isopentenyl Adenine (2-Ip) (Mukarlina, 

dkk., 2017). 

Oksigen dan cahaya adalah dua faktor utama yang berpengaruh signifikan 

pada keberhasilan kultur jaringan. Ketersediaan oksigen yang memadai memainkan 

peran penting dalam menentukan laju pertumbuhan eksplan selama proses 

perbanyakan in vitro. Di samping itu, tingkat intensitas cahaya yang rendah dapat 

mempercepat proses embriogenesis dan organogenesis. Intensitas cahaya yang 

dianggap optimal untuk kultur jaringan adalah 0-1000 lux pada tahap inisiasi, 1000-

10000 lux pada tahap multiplikasi, 10000-30000 lux pada tahap pengakaran dan 

kurang dari 30000 lux pada tahap aklimatisasi. Untuk perkembangan embrio 

diperlukan periode dalam kondisi gelap selama sekitar 7-14 hari. Setelah itu, 

eksplan dipindahkan ke ruangan yang terang untuk pembentukan klorofil (Santoso 
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& Nursandi, 2004). Keberhasilan perbanyakan tanaman melalui kultur jaringan 

sangat dipengaruhi oleh kondisi lingkungan. Salah satu kondisi lingkungan yang 

esensial adalah menciptakan lingkungan aseptis. Langkah ini bertujuan untuk 

meningkatkan keberhasilan kultur jaringan serta mengurangi resiko terjadinya 

kontaminasi pada eksplan (Santoso & Nursandi, 2004). 

2.5 Kultur Jaringan Tanaman Mangga (Mangifera indica L.) 

Metode kultur jaringan merupakan suatu teknik di bidang bioteknologi yang 

bertujuan untuk memperbanyak mikroorganisme, koleksi plasma nutfah dan 

rekayasa genetik tanaman (Chandran et al., 2020). Proses regenerasi tanaman 

mangga dengan menggunakan kultur in vitro dapat dilakukan melalui dua 

mekanisme utama, yaitu organogenesis (pembentukan tunas) dan embriogenesis 

(pembentukan embrio) (Prasetyorini, 2019). 

Beberapa contoh penelitian kultur in vitro pada mangga yaitu penelitian Alfi 

dkk (2009) menjelaskan bahwa munculnya akar pada epikotil mangga yang 

menggunakan konsentrasi NAA 3 mg/l + Kinetin 0 mg/l sudah mampu 

memunculkan akar yaitu 12 HST. Dijelaskan bahwa taraf konsentrasi auksin lebih 

tinggi sehingga mampu mempengaruhi keseimbangan hormon yang dapat memacu 

pembentukan akar pada eksplan epikotil mangga (Mangifera indica L.). Hal ini 

didukung oleh pernyataan dari George (2008) bahwa penambahan auksin dengan 

konsentrasi yang lebih tinggi dari sitokinin terbukti lebih efektif dalam 

menginduksi akar adventif. 

Penelitian dari Dwipa dan Satria (1999) serta Mayerni et al (2002) 

melaporkan bahwa eksplan tunas pucuk mangga yang diperbanyak melalui kultur 

jaringan mampu menginduksi regenerasi kalus dengan pemberian konsentrasi 1 
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mg/l 2,4-D dan 1 mg/l BAP. Menurut penelitian dari Solangi et al (2023) pemberian 

konsentrasi 2,4-D 1 mg/l dan 2iP 4 mg/l pada eksplan jaringan nuselus mangga 

dapat mempengaruhi persentase induksi kalus embriogenik tertinggi yang diperoleh 

pada variabel Chaunsa 88%, Langra 80% dan Saroli 70%. 

2.6 Peran Sitokinin dalam Kultur Jaringan 

Kelompok hormon sitokinin adalah zat pengatur tumbuh yang sering 

diaplikasikan untuk memicu pembentukan tunas. Sitokinin merupakan zat pengatur 

tumbuh yang memiliki peran penting sebagai regulator pertumbuhan yang dapat 

memberikan berbagai efek pada tanaman, terutama dalam merangsang 

pertumbuhan tunas, sintesis protein dan siklus sel (Van-Staden et al., 2008). 

Hormon ini juga berperan dalam diferensiasi sel dan proses-proses yang terkait 

dengan sitokinesis (Kieber & Schaller, 2013), serta mengendalikan aktivitas 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman secara keseluruhan (Sakakibara, 2006). 

Beberapa contoh fitohormon yang termasuk dalam kelompok sitokinin meliputi 

Kinetin, Zeatin, 6-Benzyl Amino Purine (BAP), Benzyl Adenin (BA) dan 

Isopentenyl Adenine (2-Ip) (Mukarlina, et al., 2017). 

6-amino purine (Adenin) merupakan bentuk dasar dari sitokinin dan berperan 

sebagai regulator aktivitas sitokinin. Molekul sitokinin memiliki rantai panjang dan 

keberadaan ikatan rangkap dalam rantai tersebut dapat meningkatkan aktivitas zat 

pengatur tumbuh. Beberapa zat pengatur tumbuh yang termasuk dalam kelompok 

sitokinin adalah BAP dan BA (Santoso & Nursandi, 2004). Struktur kimia sitokinin 

dapat dilihat pada gambar berikut:  
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Gambar 2.8 Struktur kimia Sitokinin (Asra, dkk., 2020). 

Mekasnisme sitokinin dalam pembelahan sel terdiri dari dua tahap. Tahap 

pertama, sitokinin dalam siklus sel memiliki peran penting dalam mendorong 

sitokinesis. Sitokinin merangsang pembelahan sel dengan meningkatkan peralihan 

dari fase G2 ke mitosis dan sekaligus meningkatkan laju sintesis protein termasuk 

protein pembentuk dan enzim yang diperlukan untuk mitosis. Selain itu, sitokinin 

mempersingkat fase penuaan (senescence) dengan mengaktifkan DNA, 

menyebabkan ukuran salinan DNA menjadi dua kali lebih besar, diikuti dengan 

peningkatan laju sintesis DNA. Tahap kedua, sitokinin dapat memengaruhi ekspresi 

gen KNOX. Gen KNOX mengkode protein yang berfungsi untuk merangsang 

pertumbuhan dan memelihara meristem ujung batang, sehingga sel-selnya tetap 

bersifat meristematik (Bella et al., 2016). 

2.7 Penggunaan BAP dalam Induksi Tunas secara In Vitro 

Jenis sitokinin yang dipergunakan untuk memicu pertumbuhan tunas pada 

eksplan secara in vitro adalah BAP (Adi, dkk., 2015). BAP merupakan jenis 

sitokinin sintetis dengan berat molekul sekitar 225,26 (Alitalia, 2008). BAP adalah 

derivat adenin yang mengalami substitusi pada posisi 6 yang strukturnya mirip 

dengan kinetin (Wattimena, 1992). Rumus bangun BAP adalah C12H11N5 dan 

memiliki titik leleh sekitar 230-233ºC (Asra, dkk., 2020). Struktur kimia BAP dapat 

dilihat pada gambar 2.9 berikut:  
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Gambar 2.9 Struktur Kimia BAP (Lee et al., 2014). 

BAP merupakan jenis sitokinin yang umum digunakan dalam kultur jaringan 

tumbuhan karena efektivitasnya tinggi dalam menginduksi tunas, memiliki 

stabilitas yang lebih baik dan ketahanan terhadap oksidasi (Rustam, et al., 2020). 

Menurut Yusnita (2015), BAP merupakan jenis sitokinin sintetik yang umum 

digunakan dalam perbanyakan tanaman secara in vitro terutama karena 

keefektifannya yang tinggi dalam menginduksi pertumbuhan tunas (Lestari, dkk., 

2018). 

Hormon BAP sebagai senyawa dari kelompok sitokinin memiliki 

kemampuan fisiologis yang efektif dalam memicu produksi tunas dalam jumlah 

jumlah massal (Mahadi, 2015). Sifat stabil dan ketahanan terhadap oksidasi pada 

hormon BAP disebabkan oleh jumlah ikatan rangkapnya yang jenuh sehingga 

efektif dalam merangsang pertumbuhan tunas dan daun pada eksplan (Adi, dkk., 

2015). BAP memiliki peran sebagai pemicu pertumbuhan tunas, mempengaruhi 

metabolisme sel dan berfungsi katalisator dalam proses fisiologis tergantung pada 

konsentrasi yang diterapkan (Mashud, 2013). 

Penelitian oleh Corina dkk (2019), menunjukkan bahwa penambahan BAP 

sebanyak 1 mg/l kedalam media MS berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan 

eksplan biji jeruk siam (Citrus nobilis L.) dapat menghasilkan plantet dengan rata-

rata tinggi mencapai 4,988 cm dan menghasilka rata-rata jumlah daun sebanyak 

2,87 helai. Pemberian BAP pada tingkat konsentrasi rendah dapat merangsang 



25 
 

 

pertumbuhan tunas lebih cepat. Hal ini disebabkan adanya respon yang berbeda-

beda pada setiap tanaman terhadap pemberian hormon dengan konsentrasi tertentu. 

Fenomena ini dipicu oleh adanya kandungan hormon endogen dalam tanaman yang 

menghasilkan respon pertumbuhan yang beragam saat berinteraksi dengan hormon 

eksogen.  

Wibowo dkk (2023) menyelidiki pengaruh konsentrasi BAP 0,5 mg/l pada 

parameter hari munculnya tunas pada eksplan biji jeruk Kasturi (Citrus Microcarpa 

Bunge.), menunjukkan rata-rata waktu muncul tunas sekitar 9,11 HST dengan rata-

rata jumlah daun yaitu 5,11 helai. Perlakuan  Pemberian  BAP  0,5  mg/l ke media 

WPM mampu memunculkan tunas pada eksplan biji jeruk kasturi paling cepat, hal 

ini dikarenakan dalam proses pemunculan tunas eksplan yang berperan adalah 

hormon tanaman yaitu auksin dan sitokinin, ZPT yang tergolong sitokinin Benzyl 

Amino Purin (BAP) dapat membantu pembelahan sel, merangsang tumbuhnya 

tunas dan  morfogenesis sehingga pertumbuhan sel menjadi lebih cepat. Menurut 

Rahmi  et.el  (2010) mengatakan Benzyl Amino Purine (BAP) adalah ZPT bahan 

sintesis berfungsi untuk merangsang tumbuhnya tunas. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Rancangan Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksperimental yang dirancang 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL). Penelitian ini menggunakan 

faktor tunggal yaitu konsentrasi 6-Benzyl Amino Purine (BAP) yang terdiri atas 5 

konsentrasi yaitu 0 mg/l, 0,5 mg/l, 1 mg/l, 1,5 mg/l, dan 2 mg/l. Setiap perlakuan 

diulang sebanyak 4 kali, sehingga terdapat 20 unit percobaan. Dalam setiap unit 

percobaan terdapat 1 eksplan sehingga total terdapat 20 eksplan. 

3.2 Variabel Penelitian 

Dalam penelitian ini terdapat 3 jenis variabel, yakni variabel independen, 

variabel dependen dan variabel kontrol. Variabel independen adalah konsentrasi 

hormon 6-Benzyl Amino Purine. Variabel dependen meliputi hari munculnya tunas, 

tinggi tunas dan jumlah daun dan jumlah akar. Sementara itu, variabel kontrol pada 

penelitian ini mencakup jenis media pertumbuhan MS (Murashige and Skoog), pH 

media, intensitas cahaya, dan suhu inkubasi. 

3.3 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Juni-Oktober 2023 di Laboratorium 

Kultur Jaringan Tumbuhan, Jurusan Biologi, Fakultas Sains dan Teknologi, 

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. 

3.4 Alat dan Bahan 

3.4.1 Alat 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain botol kultur, cawan 

petri, erlenmeyer, gelas beker, gelas ukur, batang pengaduk, mikropipet, timbangan 

analitik, spatula, magnetic stirer, oven, microwave, Ph meter, autoclave, Laminar 
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Air Flow (LAF),  Air Conditioner (AC), lemari pendingin, lampu, bunsen, blade, 

pisau dapur, skalpel, rak inkubasi, penggaris, peralatan tulis dan alat dokumentasi. 

3.4.2 Bahan 

Bahan utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah biji mangga gedong 

gincu (Mangifera indica L. var. gedong gincu) sebagai eksplan yang akan ditanam 

pada media MS dan pembuatan media kultur menggunakan bahan antara lain 

Murashige and skoog (MS), agar, gula pasir, BAP, HCl, NaOH dan aquades. Tahap 

sterilisasi eksplan menggunakan bahan diantaranya detergent cair, alkohol 70%, 

bakterisida, fungisida, alkohol 96%, clorox, aquades steril, betadine, aluminium foil, 

plastik, karet gelang dan kertas label. 

3.5 Prosedur Penelitian 

3.5.1 Sterilisasi Alat 

Prosedur sterilisasi alat dilakukan dalam 2 tahap. Tahap pertama, alat-alat 

seperti skalpel, pinset, cawan petri, botol kultur dan botol aquades steril dicuci 

dengan deterjen cair dan kemudian dibilas dengan air mengalir hingga bersih. Alat-

alat tersebut selanjutnya dimasukkan ke dalam oven pada suhu 121ºC selama 30 

menit. Tahap kedua, alat-alat seperti scalpel dan pinset dibungkus dengan 

alumunium foil. Sementara cawan petri dibungkus dengan kertas. Setelah itu, alat-

alat tersebut dimasukkan ke dalam plastik tahan panas dan disterilkan 

menggunakan autoklaf pada suhu 121ºC dengan tekanan 1 atm selama 30 menit. 

3.5.2 Pembuatan Larutan Stok BAP  

Pembuatan larutan stok hormon dilakukan dengan tujuan mempermudah 

proses pembuatan media kultru. Prosedur pembuatan larutan stok hormon adalah 

dengan menimbang BAP sebanyak 10 mg, kemudian dimasukkan ke dalam gelas 
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beker, ditambahkan aquades sebanyak 100 ml dan homogenkan. Larutan stok BAP 

kemudian dipindahkan ke dalam botol stok yang telah diberi label dan disimpan 

dalam lemari pendingin (Lampiran 5). 

3.5.3 Pembuatan Media 

A. Media MS 0 (Media Pra-Perlakuan) 

Media kultur pada penelitian ini dibuat dengan cara menimbang media MS 

instan sebanyak 4,43 gr, gula 30 gr serta agar 10 gr menggunakan timbangan 

analitik. Langkah selanjutnya yaitu media MS dan gula dimasukkan kedalam gelas 

beker berukuran 1 liter dan ditambahkan aquades hingga volume total 1 liter, 

kemudian dihomogenkan menggunakan magnetic stirrer dan diukur pH larutan 

media menggunakan pH meter dengan kisaran pH yaitu 5,8-6,1. Penurunan dan 

peningkatan pH dilakukan dengan menambahkan beberapa tetes HCl 0,10 N dan 

NaOH 0,10 N. Kemudian ditambahkan agar 10 gr ke dalam gelas beaker dan 

dihomogenkan. Selanjutnya media dipanaskan menggunakan microwave sampai 

mendidih dan dituangkan kedalam botol kultur sebanyak 10 ml dan ditutup 

menggunakan plastik dan diikat dengan karet serta di beri kertas label. Media kultur 

yang telah dibuat kemudian disterilkan dengan cara dimasukkan autoklaf dengan 

suhu 121ºC pada tekanan 1 atm selama 30 menit. 

B. Media MS + BAP (Media Perlakuan) 

Media perlakuan dibuat dengan langkah-langkah sebagai berikut: MS instan 

4,43 gr, gula pasir 30 gr, dan agar 10 gr ditimbang menggunakan timbangan analitik. 

Media MS dan gula pasir dimasukkan ke dalam gelas beker berukuran 1 liter, lalu 

aquades ditambahkan hingga volume total mencapai 1 liter. Larutan tersebut 

dihomogenkan menggunakan magnetic stirrer, dan pH larutan media diukur dengan 
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pH meter dalam rentang 5,8-6,1. Penyesuaian pH dilakukan dengan menambahkan 

HCl 0,10 N atau NaOH 0,10 N hingga mencapai nilai yang diinginkan. Dalam 

media perlakuan, BAP digunakan dengan konsentrasi 0,5 mg/l (1 ml), 1 mg/l (2 ml), 

1,5 mg/l (3 ml), dan 2 mg/l (4 ml). Media untuk setiap perlakuan disiapkan 

sebanyak 200 ml, dan setiap perlakuan diberi BAP sesuai konsentrasi serta label 

perlakuan. Agar 2 gr ditambahkan pada setiap larutan media dan dihomogenkan 

menggunakan magnetic stirrer secara bergantian. Kemudian media dipanaskan 

hingga mendidih menggunakan microwave, lalu dituangkan sebanyak 10 ml ke 

dalam botol kultur yang telah diberi label perlakuan. Botol ditutup dengan plastik 

dan diikat menggunakan karet gelang. Selanjutnya, media kultur yang telah dibuat 

dimasukkan ke dalam autoklaf dengan suhu 121ºC pada tekanan 1 atm selama 30 

menit untuk sterilisasi. 

3.5.4 Sterilisasi Ruang Tanam 

Proses sterilisasi ruangan dimulai dengan membersihkan meja LAF 

menggunakan alkohol 70%. Alat-alat yang diperlukan dalam penelitian seperti 

bunsen, korek api, cawan petri, blade, scalpel, pinset, betadine, aquades steril, tisu, 

plastik dan karet gelang yang akan digunakan diletakkan di atas meja kerja LAF. 

Kemudian lampu UV dinyalakan selama 30 menit. Setelah itu lampu UV dimatikan, 

nyalakan blower dan LAF siap dioperasikan.  

3.5.5 Sterilisasi Eksplan 

Bahan yang perlu dilakukan proses sterilisasi pada penelitian ini adalah biji 

mangga gedong gincu. Tahap pertama dimulai dengan mencuci buah mangga 

sampai bersih, kemudian biji mangga diambil dari buah segar yang telah matang 

dengan cara dikupas untuk dipisahkan dari daging buah dan kulit biji (endokarp). 
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Selanjutnya, biji dicuci sampai bersih. Kemudian direndam larutan bakterisida 

selama 15 menit dan dibersihkan dengan aquades sebanyak 3 kali. Selanjutnya, biji 

direndam dalam larutan fungisida selama 15 menit dan dibersihkan dengan aquades 

sebanyak 3 kali. Proses sterilisasi berikutnya dilakukan di dalam LAF (Lampiran 

8). Proses sterilisasi tahap kedua dilakukan di dalam LAF yaitu, biji direndam 

larutan alkohol 70% selama 1 menit. Kemudian dibersihkan dengan aquades steril 

sebanyak 3 kali. Selanjutnya, biji direndam dalam larutan clorox 30% selama 3 

menit, dilanjutkan dengan pembilasan dengan aquades steril sebanyak 3 kali. Proses 

berlanjut dengan perendaman dalam larutan clorox 20% selama 3 menit, 

dilanjutkan dengan pembilasan dengan aquades steril sebanyak 3 kali. Selanjutnya, 

direndam dalam larutan clorox 10% selama 3 menit dan dibersihkan kembali 

dengan cara dibilas aquades steril sebanyak 3 kali. 

3.5.6 Penanaman Eksplan 

Inisiasi biji mangga gedong gincu yang telah melewati proses sterilisasi 

dilakukan di dalam LAF. Biji dipotong menjadi beberapa bagian menggunakan 

scalpel yang telah disterilkan. Tujuan dari pemotongan ini adalah untuk 

memudahkan eksplan masuk ke dalam botol kultur. Kemudian biji ditanam pada 

media MS 0 dengan tujuan untuk mengurangi fenol yang keluar pada eksplan biji 

mangga dan memungkinkan embrio menyerap nutrisi dengan lebih efisien pada 

media kultur. Selanjutnya eksplan biji mangga disubkultur pada media perlakukan 

BAP untuk perkecambahan tunas. Pada kegiatan membuka dan menutup botol 

kultur dilakukan di dekat nyala api bunsen untuk meminimalisir terjadinya 

kontaminasi. Selanjutnya, botol media ditutup dengan plastik dan diikat 

menggunakan karet gelang. 



31 
 

 

3.5.7 Pemeliharaan 

Pemeliharaan meliputi kontrol kondisi ruang kultur dengan menjaga suhu 

ruangan antara 21-25ºC dan memberikan pencahayaan menggunakan lampu neon 

20 watt. Kesterilan ruang kultur dijaga dengan cara membersihkan ruangan secara 

berkala dan memisahkan botol kultur yang terkontaminasi. Upaya sterilisasi pada 

ruang kultur dilakukan dengan menyemprotkan alkohol 70% dan kontrol media 

kultur dengan melakukan subkultur pada eksplan yang mengalami browning ke 

media kultur yang baru. 

3.5.8 Pengamatan dan Pengambilan Data 

Pengamatan dilakukan melalui 2 tahapan, yakni pengamatan harian dan 

pengamatan akhir, dengan parameter sebagai berikut : 

1. Pengamatan Hari Muncul Tunas 

Pengamatan harian dilakukan mulai dari hari pertama inisiasi hingga 

munculnya tunas. Tunas diidentifikasi dengan adanya tonjolan berwarna hijau 

berukuran lebih dari 0,5 mm dan tunas menunjukkan tanda-tanda pertumbuhan.  

2. Pengukuran Tinggi Tunas 

Pengamatan pada hari ke-28 HST, tinggi tunas diamati dengan cara mengukur 

tinggi tunas yang telah muncul pada eksplan menggunakan penggaris. 

3. Perhitungan Jumlah Daun 

Pengamatan pada hari ke-28 HST, dilakukan pengamatan terhadap jumlah 

daun dengan cara menghitung daun yang muncul pada eksplan. 

4. Perhitungan Jumlah Akar 

Pengamatan pada hari ke-28 HST, dilakukan pengamatan terhadap jumlah 

akar dengan cara menghitung akar yang tumbuh pada eksplan. 
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3.6 Analisis Data 

Data hasil pengamatan yang diperoleh bersifat kuantitatif dan dianalisis 

menggunakan Analysis of Variant (ANOVA) satu jalur (One-way ANOVA) dan 

regresi dengan microsoft excel. Tujuan analisis ini adalah untuk mengidentifikasi 

konsentrasi BAP yang optimal dalam menginduksi tunas pada mangga gedong 

gincu. Apabila uji ANOVA mengindikasikan perbedaan signifikan, maka langkah 

selanjutnya adalah melakukan Duncan Multiple Range Test (DMRT) dengan 

tingkat signifikansi 5%, menggunakan perangkat lunak SPSS 25.0. Data hasil 

penelitian dianalisis dan diintegrasikan dengan ayat-ayat Al-Qur’an beserta 

tafsirnya, sehingga dapat diperoleh hasil penelitian yang sesuai dengan nilai-nilai 

Islam. 

3.7 Skema Kerja Penelitian  

 
Gambar 3.1 Desain Penelitian
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Konsentrasi BAP yang Efektif dan Optimal Terhadap Perkecambahan Biji 

Mangga Gedong Gincu (Mangifera indica L.) secara In Vitro 

Berdasarkan hasil Analysis of Variant (ANOVA) menunjukkan bahwa 

pemberian konsentrasi BAP berpengaruh nyata terhadap hari muncul tunas, tinggi 

tunas dan jumlah daun, namun tidak berpengaruh nyata jumlah akar. Rincian 

ANAVA ditunjukkan pada tabel 4.1 di bawah ini. 

Tabel 4.1 Ringkasan Hasil Analysis of Variant (ANOVA) Pengaruh Pemberian 

Berbagai Konsentrasi BAP Terhadap Perkecambahan Biji Mangga Gedong Gincu 

(Mangifera indica L.) Secara In Vitro 

Variabel F Hitung F Tabel 5% Sig. 

Hari Muncul Tunas 42,976* 2,90 0,000 

Tinggi Tunas 8,447* 2,90 0,001 

Jumlah Daun 4,558* 2,90 0,013 

Jumlah Akar 2,429 2,90 0,118 

Keterangan : (*) menunjukkan bahwa konsentrasi BAP berpengaruh nyata terhadap 

parameter pengamatan. Nilai (F hitung > F tabel) maka terdapat pengaruh nyata. 

 

Berdasarkan hasil ANOVA di atas diketahui bahwa pemebrian konsentrasi 

BAP berpengaruh nyata terhadap hari muncul tunas, tinggi tunas dan jumlah daun. 

Hal ini dapat dilihat dari nilai signifikasi < 0,05 yang ditunjukkan dengan nilai F-

hitung lebih besar daripada nilai F-tabel yang artinya terdapat pengaruh. Dengan 

demikian dilakukan uji lanjut DMRT taraf signifikasi 5% yang tersaji pada tabel 

4.2. Namun pemberian konsentrasi BAP tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah 

akar. Hal ini dapat dilihat dari nilai signifikasi > dari 0,05 yang ditunjukkan dengan 

nilai F-hitung lebih kecil daripada nilai F-tabel yang artinya tidak terdapat pengaruh. 

Sehingga tidak dilanjutkan uji lanjut DMRT taraf signifikasi 5%. Hasil DMRT 5% 

disajikan pada Tabel 4.2 di bawah ini. 
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Tabel 4.2 Hasil DMRT 5% Pengaruh Pemberian Berbagai Konsentrasi BAP 

Terhadap Perkecambahan Biji Mangga Gedong Gincu (Mangifera indica L.) 

Secara In Vitro 

Konsentrasi 

BAP (mg/l) 

Hari Muncul 

Tunas 

(HST) 

Tinggi Tunas 

(cm) 

Jumlah 

Daun (helai) 

Jumlah 

Akar 

0  21d 1a 1a 1  

0,5 17c 1,6ab 2,2ab 1 

1 10,5a 4,7d 3,7b 1,7 

1,5 14,2b 3,6c 2,7b 1 

2 16,5c 3,3bc 2,2ab 1,5 

Keterangan: angka-angka pada kolom yang sama diikuti oleh notasi huruf yang 

sama menunjukkan tidak berbeda berdasarkan hasil DMRT 5%. 

 

Berdasarkan hasil DMRT 5% pada tabel 4.1 diketahui bahwa konsentrasi 

BAP 1 mg/l memberikan pengaruh terbaik terhadap induksi tunas dibandingkan 

dengan konsentrasi BAP lainnya. Hal ini dapat dilihat dari parameter pengamatan, 

konsentrasi BAP 1 mg/l menghasilkan waktu muncul tunas paling cepat yaitu 10,5 

HST, tinggi tunas tertinggi mencapai 4,7 cm dan jumlah daun mencapai 3,7 helai. 

Meskipun demikian, temuan ini berbeda dengan hasil penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Conde et al (2023), menggunakan kombinasi hormon auksin dan 

sitokinin (IAA 1 mg/l + BAP 2 mg/l) menunjukkan efek terhadap waktu muncul 

tunas selama 21 HST dan tinggi tunas mencapai 3,6 cm pada eksplan nodus 

kotiledon mangga (Mangifera indica L.). 

Berdasarkan hasil penelitian ini bahwa pemberian konsentrasi BAP tanpa 

penambahan auksin eksogen telah terbukti mampu memicu induksi tunas dengan 

cepat dan efisien, serta memanfaatkan hormon tumbuh secara optimal. Hal ini 

disebabkan oleh adanya hormon pertumbuhan yang masih aktif pada eksplan 

kotiledon mangga, yang berkontribusi terhadap pengembangan jaringan dan 

tingginya tingkat regenerasi (Henuhili, 2013). Menurut Rasud dan Anwar (2019), 

tunas yang muncul pada konsentrasi tersebut diyakini terjadi karena adanya 
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keseimbangan antara hormon endogen dan eksogen sehingga mendorong 

pertumbuhan tunas. Selain itu, kandungan gugus benzyl dalam BAP mempercepat 

stimulasi pertumbuhan tunas baru dengan meningkatkan pembelahan sel (Adi, dkk., 

2015). Rustam et al (2020) menambahkan bahwa penambahan BAP ke dalam 

media kultur dapat menstimulasi sintesis protein di dalam jaringan tanaman, 

sehingga mampu mendorong organogenesis tunas in vitro. 

Menurut pendapat Satriawan et al (2021) pemberian hormon eksogen dalam 

bentuk auksin dapat menyebabkan penghambatan pertumbuhan tunas adventif dan 

aksilar, karena auksin berperan dalam dominansi apikal. Raspor et al (2021) 

menjelaskan bahwa pemberian konsentrasi BAP dan IAA dapat meningkatkan 

kinerja eksplan dengan merangsang pertumbuhan eksplan. Meskipun demikian, 

tingkat konsentrasi BAP dan IAA yang lebih tinggi tidak menjamin munculnya 

tunas dengan lebih cepat. Penyebabnya adalah bahwa setiap jenis eksplan dapat 

memberikan respons yang berbeda terhadap penambahan zat pengatur tumbuh (zpt) 

pada konsentrasi tertentu, yang dipengaruhi oleh kandungan hormon endogen. Oleh 

karena itu, kecepatan pertumbuhan eksplan dalam menghasilkan tunas ditentukan 

oleh kombinasi hormon endogen dan eksogen. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat diamati bahwa pemberian konsentrasi 

BAP rendah maupun tinggi (0 mg/l, 0,5 mg/l, 1,5 mg/l dan 2 mg/l) menunjukkan 

waktu pertumbuhan tunas yang lambat. Menurut pendapat Handayani, dkk (2020) 

menyatakan bahwa peningkatan konsentrasi BAP ke tingkat yang lebih tinggi dapat 

menghambat pertumbuhan tunas, Sebaliknya penurunan konsentrasi BAP 

menunjukkan bahwa hormon eksogen belum cukup merangsang pertumbuhan 

tunas. Nowakowska et al (2022) menjelaskan bahwa peningkatan sitokinin dalam 
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regenerasi tunas dapat meningkatkan kandungan hidrogen peroksida yang bersifat 

merugikan karena dapat merusak elemen struktural sel oksidasi dan degradasi yang 

menyebabkan kematian sel sehingga memperlambat regenerasi tunas.  

Rivas et al (2022) mengungkapkan bahwa penambahan konsentrasi zat 

pengatur tumbuh yang sesuai dapat meningkatkan aktivitas pembelahan sel dalam 

proses morfogenesis dan organogenesis pada tanaman. Penggunaan konsentrasi 

BAP yang sesuai pada eksplan biji cenderung mempercepat pembentukan tunas 

dibandingkan dengan penggunaan konsentrasi BAP yang tinggi. Apabila sitokinin 

dalam media MS tersedia dalam jumlah yang memadai maka pembelahan sel dapat 

berlangsung lebih cepat. Penerapan konsentrasi BAP 1 mg/l terbukti mempengaruhi 

pertumbuhan dan mendorong pembelahan sel dengan tingkat efektivitas yang tinggi 

dalam membentuk tunas, sehingga mempercepat waktu munculnya tunas tanpa 

menambahkan hormon auksin eksogen. 

Pemberian berbagai konsentrasi hormon BAP tidak memberikan pengaruh 

terhadap jumlah akar. Semua perlakuan berbagai konsentrasi BAP mampu 

menumbuhkan akar tetapi dengan jumlah akar yang rata-rata sama. Hal ini 

dikarenakan kandungan auksin endogen pada eksplan biji mangga sudah mampu 

mencukupi pertumbuhan akar. Hal ini dijelaskan oleh Noah et al (2021) 

penambahan hormon BAP menyebabkan penurunan jumlah akar karena sitokinin 

berperan sebagai inhibitor dalam pembentukan akar lateral dan menghalangi efek 

rangsangan dari auksin. Sitokinin seperti 6-Benzyl Amino Purine menghambat 

inisiasi dan perkembangan akar adventif dengan menangkal pengaruh auksin 

(Alallaq et al., 2020). Sitokinin mendorong tahap pertama dalam inisiasi akar 

adventif yaitu proliferasi sel, tetapi menghambat pada tahap kedua yaitu 
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reprogramming sel yang mengarah ke spesifikasi sel founder akar adventif (Lakehal 

et al., 2020). 

Analisis regresi bertujuan untuk mengindentifikasi respon optimal terhadap 

konsentrasi BAP yang dapat mempercepat perkecambahan biji mangga. Hasil 

analisis regresi pengaruh pemberian berbagai konsentrasi BAP terhadap keempat 

parameter yang diamati ditunjukkan pada gambar 4.1 di bawah ini. 

   
(a)                                                  (b) 

     
                            (c)                                                                 (d) 

Gambar 4.1 Hasil Analisis Regresi Penggunaan BAP Terhadap (a) Hari Muncul 

Tunas (HMT), (b) Tinggi Tunas, (c) Jumlah Daun dan (d) jumlah akar pada 

Perkecambahan Biji Mangga Gedong Gincu (Mangifera indica L.) secara In 

Vitro. 

 

Berdasarkan hasil dari perhitungan persamaan y = 6,5143x2 - 15,389x + 

21,457 untuk parameter hari muncul tunas, teridentifikasi titik dengan koordinat 

(1,18 ; 12,37) (Gambar 4.1a). Hal ini menunjukkan bahwa pemberian BAP dengan 

konsentrasi 1,18 mg/l menghasilkan waktu muncul tunas paling cepat, yakni 12,37 

HST, dengan koefisien determinasi R² = 0,8565 yang artinya hubungan antara 
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penambahan konsentrasi hormon BAP terhadap hari muncul tunas sebesar 85,65%. 

Dengan perhitungan persamaan tinggi tunas  y = -1,8571x2 + 4,9343x + 0,7914, 

titik tertinggi tercapai pada koordinat (1,32 ; 4,06) (Gambar 4.1b). Konsentrasi BAP 

sebesar 1,32 mg/l mengakibatkan pertumbuhan tinggi tunas maksimum yaitu 4,06 

cm dengan koefisien determinasi R² = 0,8287. Ini berarti hubungan antara 

penambahan zat pengatur tumbuh BAP terhadap tinggi tunas sebesar 82,87%. 

Selanjutnya, perhitungan dari persamaan y = -1,6857x2 + 3,9514x + 0,9371 pada 

parameter jumlah daun menunjukkan titik tertinggi pada koordinat (1,17 ; 3,25) 

(Gambar 4.1c). BAP dengan konsentrasi 1,17 mg/l menyebabkan jumlah daun 

terbanyak, yakni 3,25 helai, dengan koefisien determinasi  R² = 0,8729 artinya 

hubungan antara penambahan zat pengatur tumbuh BAP terhadap jumlah daun 

sebesar 87,29%. Sedangkan perhitungan dari persamaan y = -0,1143x2 + 0,4286x 

+ 0,9829 pada parameter jumlah akar menunjukkan titik tertinggi pada koordinat 

(1,87 ; 1,38) (Gambar 4.1d). BAP dengan konsentrasi 1,87 mg/l menyebabkan 

jumlah akar terbanyak yakni 1,38, dengan koefisien determinasi  R² = 0,2465 

artinya hubungan antara penambahan zat pengatur tumbuh BAP terhadap jumlah 

daun sebesar 24,65%. 

Berdasarkan pola kurva regresi yang terbentuk pada ketiga parameter 

menunjukkan kenaikan kurva yang terus menigkat hingga mencapai titik 

konsentrasi 0-1 mg/l. Peningkatan kurva mengalami penurunan pada konsentrasi 

1,5-2 mg/l. Peningkatan kurva tersebut menunjukkan respon yang baik terhadap 

konsentrasi BAP yang diberikan pada eksplan, sementara penurunan kurva 

menunjukkan adanya penghambatan pertumbuhan eksplan yang disebabkan oleh 

peningkatan konsentrasi BAP yang terlalu tinggi.  
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Tabel 4.3 Ringkasan Hasil Analisis Regresi Konsentrasi BAP Terhadap 

Perkecambahan Biji Mangga Gedong Gincu (Mangifera indica L.) Secara In Vitro 

Variabel Konsentrasi Optimum Hasil 

Hari Muncul Tunas 1,18 12,37 

Tinggi Tunas 1,32 4,06 

Jumlah Daun 1,17 3,25 

Jumlah Akar 1,87 1,38 

 

Berdasarkan hasil analisis regresi ditemukan adanya titik optimal konsentrasi 

BAP terhadap parameter penelitian. Titik optimal parameter hari muncul tunas 

terjadi pada konsentrasi BAP 1,18 mg/l yang menghasilkan waktu muncul tunas 

paling cepat, yaitu 12,37 HST. Untuk tinggi tunas titik optimal terletak pada 

konsentrasi BAP 1,32 mg/l yang mengakibatkan pertumbuhan tinggi tunas tertinggi 

mencapai 4,06 cm. Sementara itu, pada jumlah daun titik optimal terdapat pada 

konsentrasi BAP 1,17 mg/l yang menghasilkan jumlah daun terbanyak yaitu 3,25 

helai (Tabel 4.3). Penggunaan konsentrasi BAP yang sesuai pada eksplan biji 

cenderung mendukung pembentukan tunas dibandingkan dengan penggunaan 

konsentrasi BAP yang tinggi. Penjelasan dari Rahmawati, dkk (2014) menyebutkan 

bahwa sitokinin memiliki fungsi beragam, termasuk memacu pertumbuhan tunas 

baru dan tingkat efektivitas sitokinin bervariasi pada setiap tanaman dipengaruhi 

oleh kandungan hormon endogen dalam eksplan tanaman. 

Penurunan hasil data penelitian sejalan dengan peningkatan konsentrasi BAP 

dapat disebabkan oleh adanya perbedaan respon terhadap hormon yang diberikan. 

Seperti yang dijelaskan oleh Karla dan Bathla (2018), fitohormon berperan penting 

dalam mengatur proses pertumbuhan jaringan, pembentukan organ baru dan 

aktivitas fitohormon bervariasi tergantung pada jenis, struktur kimia, konsentrasi, 

genotip tanaman serta fase dari fisiologis tanaman. 
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Peningkatan konsentrasi dapat mengakibatkan penghambatan mekanisme 

hormon BAP, sehingga menyebabkan menurunnya data penelitian. Mashud (2013) 

menjelaskan bahwa sintesis protein dalam menghasilkan organ baru diperlukan 

regulasi enzim. Pemberian hormon dalam jumlah berlebihan dapat menghambat 

aktivitas enzim, sehingga proses fisiologis tanaman tidak berjalan secara maksimal 

dan jumlah tunas yang dihasilkan menjadi terbatas. Reddy et al (2014) 

menambahkan bahwa secara umum, hormon tanaman pada konsentrasi yang tepat 

dapat merangsang aktivitas biologis, namun pada konsentrasi rendah atau tinggi 

dapat menghambat pertumbuhan tanaman. 

4.2 Pengaruh Pemberian Berbagai Konsentrasi BAP Terhadap Morfologi 

Tunas Mangga Gedong Gincu (Mangifera indica L.) secara In Vitro 

 
Pemberian beberapa konsentrasi BAP dalam proses induksi tunas mangga 

gedong gincu secara in vitro menghasilkan perbedaan respon morfologis, seperti 

perbedaan dalam jumlah daun, tinggi tunas dan warna tunas pada pengamatan pada 

hari ke-28 HST. Hal ini terlihat pada gambar 4.2 yang terlampir di bawah ini. 

 
Gambar 4.2 Pengaruh BAP terhadap morfologi tunas mangga gedong gincu 

(Mangifera indica L.) BAP 0 mg/l (A), BAP 0,5 mg/l (B), BAP 1 mg/l (C), BAP 

1,5 mg/l (D) dan BAP 2 mg/l (E). 
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Eksplan yang ditanam dalam media kultur dengan konsentrasi BAP selama 

28 HST menunjukkan pertumbuhan dengan munculnya daun. Pada konsentrasi 

BAP 0 mg/l dan 0,5 mg/l munculnya daun dapat diamati pada hari ke-28 dengan 

jumlah daun yang terbatas yaitu hanya 1 helai per tunas dan daun memiliki ukuran 

relatif kecil. Dibandingkan dengan perlakuan BAP 1 mg/l, 1,5 mg/l dan 2 mg/l 

menunjukkan pertumbuhan daun yaitu 2-3 helai per tunas dengan ukuran daun yang 

lebih panjang dan lebar. Menurut Mukherjee et al (2018) pembentukan organ daun 

dipengaruhi oleh sitokinin yang mendorong pembelahan sel. Tingginya 

pertumbuhan eksplan disebabkan oleh interaksi yang positif antara hormon 

endogen dengan hormon eksogen. Pemberian konsentrasi sitokinin dalam media 

menyebabkan terjadinya proses fisiologis yang efektif dalam eksplan sehingga 

mendorong pertumbuhan daun. 

Hasil pengamatan morfologi tunas mangga gedong gincu dengan pemberian 

konsentrasi BAP menunjukkan perbedaan tinggi tanaman pada beberapa 

konsentrasi (Gambar 4.2). Konsentrasi BAP 1 mg/l menunjukkan tinggi tunas 

tertinggi dibandingkan dengan konsentrasi lainnya. Menurut Reddy et al (2014) 

pertumbuhan tinggi tunas pada eksplan dipicu oleh interaksi yang positif antara 

hormon endogen dan hormon eksogen. Pembentukan tunas dipengaruhi oleh 

hormon sitokinin, khususnya BAP. Pemberian sitokinin pada eksplan akan 

merangsang proses pembelahan sel sehingga mengakibatkan pertumbuhan tunas 

yang muncul semakin meningkat. Handayani, dkk (2020) menjelaskan bahwa 

sitokinin memiliki fungsi utama dalam memacu pembelahan sel, merangsang 

pertumbuhan tunas, menigkatkan kandungan klorofil pada daun serta 

memperlambat proses penuaan pada daun dan organ lainnya. 
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Tabel 4.4 Pengamatan Warna Tunas Hasil Perkecambahan Biji pada Hari ke-28 

Konsentrasi 

BAP (mg/l) 

Dokumentasi Skala warna Pantone Chart 

Warna Daun Warna Tunas 

0 

 

 

 

 
PMS 

Pantone 376 

 

 

 
PMS 

Pantone 369 

0,5 

 

 

 
PMS 

Pantone 355 

 
PMS 

Pantone 368 

1 

 

 

 
PMS 

Pantone 376 

 
 
 

 
PMS 

Pantone 355 

1,5  
 

 
PMS 

Pantone 388 

 

 
 

 
PMS 

Pantone 375 

2 

 

 

  
PMS 

Pantone 503 

 

 
 

 
PMS  

Pantone 665 

(Skala warna berdasarkan Pantone Chart) 

Keterangan : t = tunas dan d = daun 

t 

d 

d 

t 

d 

t 

d 
t 

d 

t 
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Konsentrasi BAP 0 mg/l, 0,5 mg/l, 1 mg/l, dan 1,5 mg/l mendominasi dengan 

menunjukkan warna hijau daun yang lebih terang jika dibandingan dengan 

konsentrasi 2 mg/l yang menghasilkan daun berwarna coklat gelap (Tabel 4.4). 

Perbedaan ini disebabkan oleh hormon sitokinin dalam media, memenuhi 

kebutuhan tanaman untuk meningkatkan visual tanaman melalui produksi klorofil 

dalam daun. Talla et al (2016) menyatakan bahwa pemberian sitokinin pada dapat 

meningkatkan akumulasi Sink dalam jaringan, memperbaiki tingkat kloroplas daun 

dewasa dan mencegah degradasi klorofil. BAP dapat berperan dalam 

mengendalikan pembelahan sel pada tanaman serta mencegah degradasi klorofil. 

Adip et al (2014) juga menegaskan bahwa daun dengan warna hijau gelap 

cenderung mengandung lebih banyak unsur hara, sehingga jumlah klorofil dalam 

daun lebih melimpah dan warna daun menjadi lebih hijau. 

4.3  Kajian Hasil Penelitian Dalam Perspektif Al-Qur’an 

Allah SWT menjelaskan bahwa Dialah yang membelah biji dan butir dalam 

tanah serta menumbuhkan tanaman dari biji yang berada dalam kedaan dormansi. 

Hal ini merujuk pada proses perkecambahan biji mangga yang dikenal sebagai 

reproduksi generatif. Sebagaimana kalam Allah SWT sebelumnya, ”Dengan air 

hujan itu kami hidupkan bumi yang mati dan kami hidupkan tumbuh-tumbuhan”. 

Perkecambahan terjadi ketika biji terkena air atau direndam dalam air. dimana biji 

mengalami perkecambahan, embrio mulai tumbuh membentuk radikula dan 

plumula. Proses berikutnya tumbuh menjadi tanaman muda, inilah yang dimaksud 

dengan konsep ”Dia mengeluarkan yang hidup dari yang mati”. Hal ini 

menunjukkan bahwa terjadinya proses perkecambahan biji mangga adalah 

kehendak Allah SWT. Kemudian Allah SWT berfirman ”Dia mengeluarkan yang 

mati dari yang hidup”. Merujuk pada biji tanaman yang dalam keadaan mati, seperti 
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biji mangga yang mengalami dormansi tanpa aktivitas metabolisme karena belum 

berkecambah. Hal ini berarti Allah SWT mengeluarkan biji dari tumbuhan yang 

hidup. Secara fisiologis biji yang hidup, namun tidak berkecambah dikenal sebagai 

masa dormansi atau istirahat dalam konteks biologi. 

Teknik kultur jaringan dalam hal perbanyakan tanaman dilakukan dengan 

memicu pertumbuhan tunas dari eksplan kotiledon mangga gedong gincu melalui 

penambahan hormon sitokinin. Namun, timbul pertanyaan apakah tanaman yang 

mengalami induksi tunas dengan menggunakan hormon sitokinin tidak mengalami 

gangguan pada keseimbangannya?. Padahal Allah SWT menciptakan segala 

sesuatu dalam keadaan seimbang. Hal ini ditegaskan dalam Al-Qur'an, Surah Al-

Mulk (67) ayat 3: 

فََاوُتٍ ۖ الرَّحَْٰنِ مِنْ ت َ  الَّذِي خَلَقَ سَبْعَ سََاَوَاتٍ طِبَاقاً ۖ مَا تَ رَىٰ ِِ خَلْقِ   
﴾٥﴿بَصَرَ هَلْ تَ رَىٰ مِنْ فُطوُرٍ فاَرْجِعِ الْ   

Artinya :”Yang telah menciptakan tujuh langit berlapis-lapis Kamu sekali- kali 

tidak melihat pada ciptaan Tuhan Yang Maha Pemurah sesuatu yang 

tidak seimbang. Maka lihatlah berulang-ulang, adakah kamu lihat 

sesuatu yang tidak seimbang?“(Q.S Al-Mulk [67]: 3). 

 

Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah SWT telah menciptakan langit yang 

berlapis-lapis, beberapa di antaranya berada di atas lapisan lainnya dalam alam 

semesta. Allah SWT kemudian mengajukan pertanyaan kepada manusia, "Apakah 

kamu, hai manusia, masih ragu-ragu? Cobalah perhatikan, renungkan dan pelajari 

kembali dengan sebenar-benarnya. Apakah kamu masih menemukan sesuatu dalam 

ciptaan-Ku yang tidak sempurna atau tidak seimbang?". Pertanyaan dalam ayat ini 

seolah-olah merupakan tantangan bagi manusia untuk mencari ketidaksempurnaan 

atau ketidakseimbangan sekecil apapun dalam ciptaan Allah SWT. Jika manusia 

menemukan kekurangan tersebut, maka mungkin saja manusia dapat menyangkal 
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keesaan dan kekuasaan-Nya. Namun, ternyata manusia kagum dan mengakui 

keindahan ciptaan Allah SWT, bahkan mengakui kelemahan mereka (Dasuki, dkk., 

1993). 

Firman Allah SWT dalam Al-Qur’an Surah Al-A’raf (7) ayat 58 : 

ُِدًا    لِكَ   وَالْبَ لَدُ الطَّيِ بُ يََْرجُُ نَ بَاتهُُ بِِِذْنِ ربَ هِِ ۖ وَالَّذِي خَبُثَ لََ يََْرجُُ إِلََّ نَ كَذَٰ
ُُرُونَ ﴿ نُصَرِ فُ  ﴾٣٥الَْيََتِ لقَِوْمٍ يَشْ  

Artinya :”Dan tanah yang baik, tanaman-tanamannya tumbuh subur dengan sizin 

Allah dan tanah yang tidak subur, tanaman-tanamannya hanya tumbuh 

merana. Demikianlah Kmai mengulangi tanda-tanda kebesaran (Kami) 

bagi orang-orang yang bersyukur”(Q.S Al-A’raf [7]: 58). 

 

Berdasarkan ayat di atas diketahui bahwa untuk membantu pertumbuhan 

tanaman diperlukan media tanam yang subur agar tanaman dapat memperoleh 

nutrisi yang cukup selama proses pertumbuhan. Penting untuk diingat bahwa 

kehendak dari Allah SWT adalah faktor utama yang menyebabkan tanaman tumbuh 

dengan baik. Metode kultur jaringan melibatkan penggunaan media buatan yang 

komposisinya disesuaikan dengan kebutuhan tanaman. Kultur in vitro menciptakan 

kondisi tumbuhan yang meniru habitat aslinya, dengan mengatur lingkungan 

pertumbuhan secara steril. Media kultur memiliki peran penting sebagai faktor 

pendukung yang memengaruhi pertumbuhan tanaman. Salah satu faktor pendukung 

yang sering ditambahkan ke dalam media kultur adalah sitokinin, seperti 6-Benzyl 

Amino Purine (BAP). Konsentrasi BAP pada media disesuaikan dengan kebutuhan 

dan tujuan pertumbuhan tanaman. Penambahan BAP dalam konsentrasi yang sesuai 

dapat mempercepat dan meningkatkan pertumbuhan tunas. Namun, perlu 

diperhatikan bahwa penambahan konsentrasi BAP yang tidak sesuai dapat 

mengganggu proses fisiologis pada tanaman. Hal ini diterangkan pada Surah Al-

Qamar (54) ayat 49: 
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﴾٩٥﴿اِنََّّ كُلَّ شَيْءٍ خَلَقْنٰهُ بقَِدَرٍ   
Artinya :”Sesungguhnya kami menciptakan segala sesuatu menurut ukuran”(Q.S 

Al-Qamar [54]: 49). 

 

Menurut Al-Sheikh (1994), Ibnu Katsir menjelaskan dalam tafsirnya bahwa 

Allah SWT menciptakan setiap makhluknya sesuai dengan ukuran dan ketetapan-

Nya. Hasil penelitian ini sesuai dengan konsep tersebut, menunjukkan bahwa 

induksi tunas mangga secara in vitro dengan menggunakan beberapa konsentrasi 

BAP menghasilkan respon pada eksplan yang berbeda. Penggunaan BAP pada 

konsentrasi 1 mg/l terbukti menjadi konsentrasi yang optimal untuk parameter hari 

muncul tunas (HMT) dengan rata-rata 10,5 HST, rata-rata tinggi tunas 4,7 cm dan 

rata-rata jumlah daun sebanyak 3,7 helai. 

Data penelitian yang dihasilkan merupakan manifestasi dari kekuasaan Allah 

SWT yang telah menciptakan tanaman dengan tahapan kehidupan yang hanya dapat 

dipahami oleh hamba-Nya. Dan hasil penelitian ini juga dapat dianggap sebagai 

bentuk rasa syukur atas nikmat kehidupan yang diberikan oleh Allah SWT. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Konsentrasi BAP 1 mg/l terbukti efektif pada semua parameter penelitian, 

mencakup hari muncul tunas dengan rata-rata 10,5 HST, tinggi tunas 

dengan rata-rata 4,7 cm, jumlah daun dengan rata-rata 3,7 helai dan jumlah 

akar dengan rata-rata 1,7. Secara spesifik, konsentrasi yang optimal 

terhadap hari muncul tunas (HMT) adalah 1,18 mg/l dengan waktu muncul 

tunas 12,37 HST. Konsentrasi optimal untuk tinggi tunas adalah 1,28 mg/l 

dengan rata-rata tinggi tunas 4,37 cm, konsentrasi optimal untuk jumlah 

daun adalah 1,17 mg/l dengan rata-rata jumlah daun 3,25 helai. Sedangkan 

konsentrasi optimal untuk jumlah akar adalah 1,87 mg/l dengan rata-rata 

jumlah akar yaitu 1,38. 

2. Pemberian Konsentrasi BAP 0,5 mg/l, 1 mg/l dan 1,5 mg/l menunjukkan 

tunas berwarna hijau muda dan daun berwarna hijau tua. Sedangkan 

pemberian konsentrasi BAP 2 mg/l menunjukkan tunas berwarna coklat dan 

daun berwarna coklat gelap. 

5.2 Saran 

Saran yang dapat diberikan terkait penelitian ini sebagai berikut : 

1. Pemberian BAP secara tunggal sudah cukup untuk menginduksi tunas pada 

biji mangga gedong gincu (Mangifera indica L.) secara in vitro. 

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terkait tunas yang dihasilkan dari biji 

mangga sebagai bahan regenerasi tanaman baik melalui jalur organogenesis 

maupun embriogenesis.
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Data Hasil Penelitian 

 

1. Data Pengamatan Hari Muncul Tunas (HMT) 

Perlakuan Konsentrasi 

(mg/l) 

Ulangan Total Rata-

rata 1 2  4 

BAP 0 22 20 84 20 84 21 

0,5 16 18 68 18 68 17 

1 10 11 42 10 42 10,5 

1,5 14 14 58 14 58 14,2 

2 14 18 66 16 66 16,5 

 

2. Data Pengamatan Tinggi Tunas (Cm) 

Perlakuan Konsentrasi 

(mg/l) 

Ulangan Total Rata-

rata 1 2 3 4 

BAP 0 1 1 1 1 4 1 

0,5 1,5 1,5 2,1 1,5 6,6 1,6 

1 7,6 4,2 3,7 3,5 19 4,7 

1,5 3,7 3 4 4 14,7 3,6 

2 4,8 3 2,8 2,7 13,3 3,3 

 

3. Data Pengamatan Jumlah Daun (Helai) 

Perlakuan Konsentrasi 

(mg/l) 

Ulangan Total Rata-

rata 1 2 3 4 

BAP 0 1 1 1 1 4 1 

0,5 1 4 2 2 9 2,2 

1 3 4 4 4 15 3,7 

1,5 2 2 4 3 11 2,7 

2 2 1 4 2 9 2,2 

 

4. Data Pengamatan Jumlah Akar 

Perlakuan Konsentrasi 

(mg/l) 

Ulangan Total Rata-

rata 1 2 3 4 

BAP 0 1 1 1 1 4 1 

0,5 1 1 1 1 4 1 

1 4 1 1 1 7 1,7 

1,5 1 1 1 1 4 1 

2 3 1 1 1 6 1,5 

 

Lampiran 2. Data Hasil Analisis Varian (ANOVA) 

Variabel F Hitung F Tabel 5% Sig. 

Hari Muncul Tunas 42,976* 2,90 0,000 

Tinggi Tunas 8,447* 2,90 0,001 

Jumlah Daun 4,558* 2,90 0,013 

Jumlah Akar 2,429 2,90 0,118 
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Lampiran 3. Analisis Data Perhitungan ANOVA dan DMRT 5% 
 
1. a. Hasil ANOVA pada hari muncul tunas terhadap perkecambahan biji mangga 

gedong gincu (Mangifera indica L.) 

ANOVA 

Hari Muncul Tunas   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 237,800 4 59,450 42,976 ,000 

Within Groups 20,750 15 1,383   

Total 258,550 19    

 

b. Hasil uji DMRT 5% pada hari muncul tunas terhadap perkecambahan biji 

mangga gedong gincu (Mangifera indica L.) secara in vitro 

Hari Muncul Tunas 

Duncana   

Perlakuan N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 4 

Konsentrasi BAP 1 4 10,5000    

Konsentrasi BAP 1,5 4  14,2500   

Konsentrasi BAP 2 4   16,5000  

Konsetrasi BAP 0,5 4   17,0000  

Konsentrasi BAP 0 4    21,0000 

Sig.  1,000 1,000 ,557 1,000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 4,000. 

 

2. a. Hasil ANOVA pada jumlah daun terhadap perkecambahan biji mangga gedong 

gincu (Mangifera indica L.) secara in vitro 

ANOVA 

Jumlah Daun   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 15,800 4 3,950 4,558 ,013 

Within Groups 13,000 15 ,867   

Total 28,800 19    

 

b. Hasil uji Kruskal-Wallis pada jumlah daun terhadap perkecambahan biji mangga 

gedong gincu (Mangifera indica L.) secara in vitro 

Jumlah Daun 

Duncana   

Perlakuan N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 

Konsentrasi BAP 0 4 1,0000  

Konsetrasi BAP 0,5 4 2,2500 2,2500 
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Konsentrasi BAP 2 4 2,2500 2,2500 

Konsentrasi BAP 1,5 4  2,7500 

Konsentrasi BAP 1 4  3,7500 

Sig.  ,091 ,052 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 4,000. 

 

3. a. Hasil ANOVA pada tinggi tunas terhadap perkecambahan biji mangga gedong 

gincu (Mangifera indica L.) secara in vitro 

ANOVA 

Tinggi Tunas   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 33,545 4 8,386 8,447 ,001 

Within Groups 14,893 15 ,993   

Total 48,438 19    

 

b. Hasil uji DMRT 5% pada tinggi tunas terhadap perkecambahan biji mangga 

gedong gincu (Mangifera indica L.) secara in vitro 

Tinggi Tunas 

Duncana   

Perlakuan N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 

Konsentrasi BAP 0 4 1,0000   

Konsetrasi BAP 0,5 4 2,1250 2,1250  

Konsentrasi BAP 2 4  3,3250 3,3250 

Konsentrasi BAP 1,5 4  3,6750 3,6750 

Konsentrasi BAP 1 4   4,7500 

Sig.  ,131 ,053 ,073 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 4,000. 

 

4. a. Hasil ANOVA pada jumlah akar terhadap perkecambahan biji mangga gedong 

gincu (Mangifera indica L.) secara in vitro 

ANOVA 

Perlakuan   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 8,889 4 4,444 2,429 ,118 

Within Groups 31,111 15 1,830   

Total 40,000 19    
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Lampiran 4. Perhitungan Menentukan Jumlah Ulangan 

    t (n-1) ≥ 15 

    5(n-1) ≥ 15 

   5n – 5 ≥ 15 

   5n ≥ 15 + 5 

   5n ≥ 20 

   n ≥ 20/5 

   n ≥ 4 

Lampiran 5. Perhitungan dan Pengambilan Larutan Stok BAP 

Rumus pengenceran stok BAP, yaitu : 

 

Keterangan : 

 V1 : Volume larutan yang diambil dari stok (ml) 

 M1 : Konsentrasi stok (% M atau mg/l) 

 V2 : Volume larutan yang akan dibuat (ml) 

 M2 : Konsentrasi larutan yang akan dibuat (%, M atau mg/l). 

Perhitungan pembuatan larutan stok hormon 100 ppm dalam 100 ml aquades yaitu : 

Larutan stok BAP 100 ppm dalam 100 ml = 
100 𝑚𝑔

1 𝐿
=

100 𝑚𝑔

1000 𝑚𝑙
=  

10 𝑚𝑔

100 𝑚𝑙
 

Larutan stok dibuat dengan mengambil 100 ppm BAP yang diencerkan menjadi 100 

ppm sebanyak 100 ml. 

M1 x V1 = M2 x V2 

100 x V1 = 100 x 100 

           V1 = 
10000

100 
 

              V1 = 100 ml 

Perhitungan pengambilan hormon BAP untuk membuat media perlakuan ; 

a. Konsentrasi 0 mg/1 (Control) 

M1 x V1 = M2 x V2 

100 mg/l x V1 = 0 mg/l x 200 ml  

        V1 = 
0 𝑚𝑔/𝑙  𝑥 200 𝑚𝑙

100 𝑚𝑔/𝑙
= 0 ml 

b. Konsentrasi 0,5 mg/1 

M1 x V1 = M2 x V2 

100 mg/l x V1 = 0,5 mg x 200 ml  

V1 . M1 = V2 . M2 
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        V1 = 
0,5 𝑚𝑔/𝑙  𝑥  200 𝑚𝑙

100 𝑚𝑔/𝑙
= 1 ml  

c. Konsentrasi 1 mg/1 

M1 x V1 = M2 x V2 

100 mg/l x V1 = 1 mg/l x 200 ml  

        V1 = 
1 𝑚𝑔/𝑙  𝑥  200 𝑚𝑙

100 𝑚𝑔/𝑙
= 2 ml 

d. Konsentrasi 1,5 mg/1 

M1 x V1 = M2 x V2 

100 mg/l x V1 = 1,5 mg/l x 200 ml  

        V1 = 
1,5 𝑚𝑔/𝑙  𝑥  200  𝑚𝑙

100 𝑚𝑔/𝑙
= 3 ml 

e. Konsentrasi 2 mg/1 

M1 x V1 = M2 x V2 

100 mg/l x V1 = 2 mg/l x 200 ml  

        V1 = 
2 𝑚𝑔/𝑙  𝑥  200 𝑚𝑙

100 𝑚𝑔/𝑙
= 4 ml 

Lampiran 6. Dokumentasi Alat Penelitian 

 

 
  

 
Botol Kultur Cawan Petri Gelas Beaker Tabung Ukur 

   
 

Autoklaf Timbangan 

Analitik 

Hot Plate pH Meter 

  

  

Bunsen+Korek LAF Pipet Penjepit 
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Karet gelang Plastik Mikro Pipet Sprayer 

 

 

 

  
Magnetic Stirer Microwave Ala Ukur Rak Kultur 

 

 

 

 

Troli AC Freezer Blade 

  
 

 

Gelas Takar Pisau Alumunium Scalpel 

 
Tisu 

 

Lampiran 7. Dokumentasi Bahan Penelitian 

    
Kotiledon Mangga BAP Aquades Steril Alkohol 70% 
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Media MS Gula Agar Dholpin Bayclin 

    
Bakterisida Fungisida NaOH HCL 

    

Betadine Clorox Alkohol 96% Detergent 

 
Spirtus 

 

Lampiran 8. Proses Persiapan Eskplan 

 
Siapkan buah 

mangga gedong 

gincu yang sudah 

dicuci bersih 

 
Biji dibersihkan 

dari sisa daging 

buah yang masih 

menempel 

 
Biji dibersihkan dari serabut halus dan 

kulit biji (testa) dikupas secara 

perlahan-lahan menggunakan pisau 
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kulit biji (testa) dibuka untuk diambil 

bagian dalamnya 
 

Biji dibersihkan 

dari kulit halus 

yang 

membungkus biji 

 
Biji mangga yang 

sudah dibersihkan 

  
Biji mangga yang sudah dipotong 

menjadi beberapa bagian 

 

Lampiran 9. Dokumentasi Kegiatan Penelitian 

Penimbangan 

bahan-bahan 

seperti gula, agar 

dan MS instan 

 
Proses awal 

pembuatan media 

yaitu 

menuangkan 

aquades ke gelas 

beaker 

 
Menuangkan 

bahan yang sidah 

ditimbang seperti 

gula, MS instan 

dan agar ke dalam 

gelas beaker 

 
Menuangkan 

media yang sudah 

jadi ke dalam 

botol kultur 
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Proses sterilisasi 

eksplan kotiledon 

di dalam LAF 

 
Pemotongan 

kotiledon menjadi 

beberapa bagian 

  
Proses inisiasi eksplan kotiledon 

mangga ke media perlakuan 

 
Pengamatan 

selama 28 HST 

 
Pengambilan data 

 

Lampiran 10. Foto Hasil Penelitian 

Taraf 
BAP 

Gambar Morfologi 

0 mg/l 

 

 
  

0,5 mg/l 
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1 mg/l 

    

1,5 mg/l  

 
 

 

2 mg/l 

  

  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 










